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Kata kunci :Model Problem Based Learning dan Hasil Belgar Siswa Pada
Tema Selalu Berhemat Energi

Dalam proses belgjar menggjar seharusnya guru memberikan permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi, supaya siswa lebih
terangsang untuk berfikir dan lebih aktif, sehingga yang lebih aktif di kelas adalah
siswa, guru hanya sebagai fasilitator sgja, dan dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa. Oleh karena itu perlu diterapkan suatu pembelgjaran yang dapat membuat
siswalebih aktif dan dapat menyel esaikan permasalahan dalam pembelgjaran IPA.
Salah satu model yang digunakan dalam pembel gjaran IPA adalah model Problem
Based Learning. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas guru
dengan penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada tema selau berhemat energi Kelas IV MIN 17 Aceh Selatan,
(2) Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat
energi Kelas IV MIN 17 Aceh Selatan. (3) Untuk mengetahui hasil belgjar siswa
dengan penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV MIN 17 Aceh Selatan.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IVa MIN 17 Aceh Selatan yang berjumlah 14
siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan (1) Lembar aktivitas guru, (2)
Lembar aktivitas siswa, (3) soa tes. Kemudian data ini dianaisis dengan
menggunakan rumus persentase. Dari hasil penelitian ini diperoleh presentase (1)
Aktivitas guru siklus | sebesar 72,22% berada pada katagori baik dan meningkat
pada siklus Il sebesar 97,22% (katagori baik sekali). (2) Aktivitas siswa pada
siklus | 67,18% berada pada katagori baik dan meningkat pada siklus 11 90,62%
(katagori baik sekali). (3) Hasil belgar siswa pada siklus | sebesar 85% katagori
baik sekali, dan meningkat pada siklus Il sebesar 100% (katagori baik sekali).
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa serta hasil belgjar siswa
pada tema selalu berhemat energi kelas IV MIN 17 Aceh Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IPA merupakan salah satu mata pelgjaran yang digjarkan di SD/MI, di mana IPA
adalah ilmu yang mempelgari fenomena-fenomena dialam semesta. Menurut
kurikulum IPA SD/MI, IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam sekitar secara
sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep konsep, prinsip-prinsip,
proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah.> Pembelgjaran IPA merupakan kegiatan
pembelgaran yang dirancang untuk memberikan pengalaman belgar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan dan sumber belgjar lainnya dalam mencapai kompetensi
dasar. Pengalaman belgar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelgaran yang bervarias dan berpusat pada peserta didik,
pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik.
Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya
pembelgaran 1PA.

Guru merupakan faktor yang sangat menentukan dalam usaha menciptakan
kondisi dinamis dalam pembelgjaran. Tujuan pembel gjaran akan tercapai apabila guru
mempunyai rasa optimis selama pembelgjaran berlangsung. Asumsi yang mendasari

! BNSP, Badan Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: BNSP,2006). h. 14.

2 BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
dasar Menengah, (Jakarta: BNSP,2006),h. 14.



argumentasi ini ialah guru merupakan penggerak utama dalam pembelgaran.
Keberhasilan dalam pembelgaran terletak pada guru dalam melaksanakan misinya.
Oleh karena itu, guru harus mampu mendorong siswa supaya aktif dalam
pembelgjaran. Dengan demikian besar kemungkinan minat dan aktifitas belgjar siswa
semakin meningkat.’

Daam mengagjar, guru sebaiknya menggunakan berbagai pendekatan, model,
metode pembelgjaran yang sesuai dengan materi IPA yang akan digjarkan kepada
siswa. Hal ini dapat merubah sikap siswa yang sebelumnya menganggap 1PA itu sulit
dipelgari menjadi lebih mudah dipelgari dan menyenangkan. Keberhasilan siswa
dalam belgjar IPA juga sangat tergantung dari model atau cara guru mengajar. Cara
guru mengajar turut menentukan keberhasilan siswa dalam belgjar.* Salah satu model
pembelgjaran |PA adalah problem based learning (PBL).

PBL merupakan model pembelgaran yang berfokus pembelgjaran dalam
menentukan masalah. PBL tersebut mempunyai ciri-ciri mengenai masalah-masalah
pada kehidupan nyata dan merupakan pembelgaran yang menekankan kepada
aktivitas penyelidikan dalam memecahkan masalah tersebut.> Dalam ha ini

diharapkan, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya karena ia

3BNSP, Paduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah, ( Jakarta: BNSP, 2006), h. 14.

* Suprijono,Agus, Cooperative Learning. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2012) h. 5.

*Amir, Taufiq M, Inovas Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Kencana,
2009), hal 21



akan memperoleh informasi dari berbagai sumber belgjar mengenai materi yang
sedang dipelgjari.®

Model PBL juga model pembelgjaran yang dapat membantu para peserta

didik dalam mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan
untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan menganalisis dan
inisiatif atas materi pembelgjaran.” Penggunaan model ini bertujuan agar siswa
mampu menyelesaikan masalah dalam berbaga situasi serta melatih pola berpikir
dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan model PBL siswa dilatih untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah terhadap materi yang sedang dipelgari secara
nyata serta sikap percaya diri dan kerja sama, sehingga dengan demikian siswa akan
mencapal hasil belgjar yang maksimal.

Hasil pembelgjaran adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melaui
kegiatan pembelgaran. Siswa yang belgar akan memperoleh hasil dari apa yang
telah dipelgari selama proses belgjar menggjar. Hasil belgjar siswa bukan hanya
dari pengetahuan sgja tetapi juga kecakapan, kebiasaan, pengertian dan penguasaan.
Jadi hasil belgjar adalah sesuatu pengetahuan keterampilan dan sikap yang telah
dihasilkan atau diciptakan oleh seseorang melalui proses belgjar.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulislakukan di MIN 17 Aceh Selatan,

ditemukan bahwa guru sudah menggunakan model pembelgaran, namun penyajian

materi pembelgjaran IPA yang dilakukan guru selama ini masih jarang mengaitkan

”M Taufiq Amir, , Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning ............. h. 21.
® Oemar Hamalik , Proses Belajar Mengajar,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 28.



dengan pengalaman belgar siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
merasa jenuh dan kurang termotivasi dalam pembelgaran IPA. Guru kurang
membimbing siswa dalam pemecahan masaah, sehingga siswa kurang fokus untuk
menyelesaikan pemecahan masalah pada pembelgaran IPA. Guru kurang mengajak
siswa melakukan penyelidikan sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelgaran. Hal ini menyebabkan hasil belgjar siswa rendah dan belum mencapai
KKM yang telah ditentukan.

Penelitian berkaitan dengan penerapan model pembelgaran PBL yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh LindaYuliana’ yang mendapatkan bahwa dengan menerapkan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA kelas
IV-B SDN Conggeang | Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Maaruf Fauzan™ ditemukan bahwa penerapan model
pembelgjaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada
pembelgaran IPA kelas VIII SMP Negeri 14 Banda Aceh. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Nym Eriasa Adnyana Kusuma'* menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelgjaran Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil

° Linda Yuliana, Penerapan Model Problem Based Learning Pada Materi Energi Alternatif
Kelas 1V-B SDN Conggeang | Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang, Jurnal Pena [lmiah, Vol.
1, No. 1, 2016.

9 Maaruf Fauzan, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Pembelajaran Materi Sstem Tata Surya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kelas VIII SMP
Negeri 14 Banda Aceh, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No. 1, 2017.

1 Nym Eriasa Adnyana Kusuma'! Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Jurnal
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No, 1, 2014.



belgar siswa kelas V SD Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng pada
pembelgaran IPA.

Berdasarkan data teoritis dan empiris di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang: “Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belgjar Siswa pada Tema Selalu Berhemat Energi Kelas IV MIN 17 Aceh

Selatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan model PBL untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV
MIN 17 Aceh Selatan?

2. Bagamanakah aktivitas siswa dalam penerapan model PBL untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV
MIN 17 Aceh Selatan?

3. Bagamanakah hasil belgar siswa dengan penerapan model PBL untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV

MIN 17 Aceh Selatan?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adal ah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dengan penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV
MIN 17 Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV
MIN 17 Aceh Selatan.

3. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi Kelas IV

MIN 17 Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan

berguna:

1. Bagi Pendliti
Dapat memberi informasi tentang penerapan model PBL dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa pada tema selalu berhemat energi.

2. Bagi Siswa
Memudahkan pemahaman siswa terhadap pembelgjara IPA, sehingga dapat
meningkatkan dan hasil belgar siswa yang diperoleh setelah mengikuti

kegiatan pembelgjaran.



3. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi dalam menjalankan aktivitas proses belgjar mengajar
di kelas dan usaha untuk memperbaiki kualitas diri sebagai guru yang
professional dalam upaya untuk meningkatkan mutu pembelgjaran yang
dilakukan dalam mengembangkan kegiatan pembel gjaan.

4. Bagi sekolah:
a. Pendlitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

peningkatan kualitas pendidikan sekolah masa yang akan datang.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan referens dalam menentukan sebuah

kebijakan

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam pemahaman terhadap istilah dari variable yang
digunakan pada penelitian ini, maka penelitian mencantumkan istilah-istilah sebagai
berikut:

1. Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelgjaran PBL merupakan suatu model pembelgaran yang
memusatkan pada masalah kehidupan yang bermakna bagi siswa, peran guru
menyagjikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan
dialog serta mendukung kegiatan belgjar siswa. Model pembelgjaran ini mendorong

siswa untuk menyel esaikan masalah dalam berbagai situasi serta melatih pola berpikir



dalam menyelesaikan suatu masalah.*?> Dalam penelitian ini, PBL yang dimaksud
adalah cara mengajar yang mengarahkan siswa baik perorangan maupun kelompok
yang berorientasi pada pemecahan masalah, sehingga siswa dapat memecahkan
sendiri dengan melakukan penyelidikan secara langsung agar dapat melatih siswa
cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah
PBL yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Orientasi siswa pada masalah,
(2) Mengorganisasikan siswa untuk belgjar, (3) Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menygikan hasil karya, dan (5)

Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.

2. Hasil belgjar

Hasil belgar adalah sesuatu pengetahuan keterampilan dan sikap yang telah
dihasilkan atau diciptakan oleh seseorang melalui proses belgjar.”® Hasil belgjar
dalam penelitian ini berarti tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari materi
pelgjaran yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgaran dengan

menggunakan model PBL yang dinyatakan dalam skor dan diperoleh dari hasil tes.

3. Tema Selau Berhemat Energi
Tema selalu berhemat energi adalah tema ke-2 pada semester 1 kelas 4. Pada

semester | terdapat 4 tema, Setigp tema terdiri atas 4 subtema. Masing masing

2 M Taufiq Amir, ,Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning................. h. 21.
" Oemar Hamalik , Proses Belajar Mengajar,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 28.



subtema diuraikan menjadi 6 pembelgaran. Setiap pembelgjaran diharapkan selesai
dalam 1 hari.** Pada tema selalu berhemat energi dan subtema ke 3 tentang gaya dan
gerak, peneliti menggunakan model PBL. Di mana, siswa didorong untuk
memecahkan masalah, membuat kesimpulan dan mempertanggung jawabkan hasil
kerja yang dilakukan secara perorangan atau kelompok. Pada akhirnya
menghasilkan suatu pendapat yang sama atau berbeda yang akan diketahui benar
salahnya setelah adanya evaluasi dari guru. Dengan menerapkan model ini dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

¥ Buku Guru Kelas IV SD/MI Tema 2 Subtema 3 : Gaya dan Gerak (Jakarta : Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). h.126



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran | PA di M1
1. Pengertian Pembelajaran | PA

Pembelgaran IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya
kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain."> Pembelgjaran IPA
merupakan kegiatan pembelgaran yang dirancang untuk memberikan pengalaman
belgjar yang melibatkan proses mental dan fislk melalui interaks antar peserta didik,
peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belgar lainnya dalam mencapai
kompetensi dasar. Pengalaman belgjar yang dimaksud dapat terwujud melalui
penggunaan pendekatan pembelgaran yang bervarias dan berpusat pada peserta
didik, pengalaman belgjar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta
didik.’® Jadi, dengan demikian maka pembelgaran IPA adalah ilmu yang
mempelgari tentang peristiwa-peristiwva yang terjadi di alam dengan melakukan
observasi, eksperimentasi, penyimpulan dan penyusunan teori untuk memberikan
pengalaman belgar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaks untuk

mencapal tujuan pembelgjaran.

> Muslichah Asyari. Penerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pembelajaran Sains di
D. (Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketenagaan, 2006). H. 11

1® BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
Dasar Menengah, (Jakarta: BNSP,2006). H.14.

10
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Pembelgaran IPA tidak sgja membahas kumpulan fakta-fakta, tetapi juga
mengajarkan cara berpikir dan bekerja ilmiah agar dapat memecahkan suatu masalah
yang dihadapi. Di samping itu IPA juga mengembangkan wawasan dan keterampilan
dalam memahami teknologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, alasan perlunya siswa mempelgari sains khususnya pada pendidikan
formal di sekolah, karena IPA merupakan logika dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.*” Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Pembelgjaran IPA tidak hanya membahas tentang kumpulan fakta-fakta, tetapi juga
mengajarkan cara berpikir dan bekerja ilmiah agar dapat memecahkan suatu masalah
yang dihadapi dan juga mengembangkan wawasan serta keterampilan dalam
memahami teknologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelgjaran IPA menyatakan bahwa pembelgjaran IPA seyogianya melibatkan
siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hal ini
dikuatkan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa pembelgaran IPA di
sekolah melibatkan siswa dalam penyelidikan yang beorientasi inkuiri, dengan
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa lainnya.*® Pembelgjaran IPA harus
melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan

afektif dengan interaks antara siswa dengan guru dan siswalainnya.

7 |skandar, S. M. Pendidikan IImu Pengetahuan Alam (Bandung : Maulana 2001) h. 5

8 Wasih Djojosoediro, Upaya Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA Menggunakan
Model Contextual Teaching And Learning Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Wonogara Kulon
Purbalingga, ( Yogyakarta: Universitas Negeri Y okyakarta, 2012) H. 10.
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Pembelgaran IPA tidak hanya dilakukan dengan hafalan dan pemahaman
konsep,anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan
berbagai penjelasan yang logis. Guru memfasilitasi siswa untuk mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dan mengawasi proses pembelgaran yang dilakukan
oleh siswa. ** Pembelgjaran IPA tidak hanya dengan materi hafalan dan konsep sgja
tetapi memerlukan adanya interaks antara siswa dengan objek atau alam secara
langsung. Siswa dapat mengamati dan memahami objek sains apabila guru sebagai
fasilitator dan menyediakan sarana sehingga siswa akan dapat menemukan konsep
dan membangunnya dalam struktur kognitifnya.

Pembelgaran IPA dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgari dan
menguasai tentang diri sendiri dan alam sekitar, serta untuk mengembangkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelgaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar
siswa mampu menjelgjahi dan memahami alam disekitar secara ilmiah. oleh karena
itu, pembelgaran IPA di MI menekan pada pemberian pengalaman dan
mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah. ?° Proses belgjar mengagjar 1PA
seharusnya lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, sehingga
siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori

dan skap ilmiahnya yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses

19 Usman samatoa. Pembelajaran |PA di sekolah dasar,(Jakarta: Indeks 2011) h. 9

? Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013) h. 141
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dan produk pendidikan, agar dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan

pembelgjaran untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya.

2. Tujuan Pembelajaran I PA di Ml
Berdasarkan kurikulum 2004 tujuan pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar
adal ah agar siswa mampu :
a. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 1PA, teknologi dan
masyarakat.
b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki aam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.
c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Ikut sertadalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
e. Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan*
Mata pelgjaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam Ciptaan-Nya.

?! Muslichah Asyari. Penerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pembelajaran Sains di
D........., H. 23
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b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki aam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
mel estarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, keterampilan 1PA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP.?

Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapa tujuan pendidikan
maka tujuan IPA di sekolah dasar menurut Trianto mempunyai beberapa tujuan
yaitu:

a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagai mana bersikap.

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah.

c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013) h. 167.
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d. Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargal temuan
parailmuan.
e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah daam memecahkan
permasalahan.?®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran IPA disekolah dasar diharapkan dapat memberikan kesadaran dan
keyakinan akan keberadaan Allah dengan adanya alam semesta yang telah diciptakan
dengan keindahan dan keteraturannya siswa dapat melestarikan , menjaga, dan
memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. Memberikan pengetahuan yaitu
pengetahuan tentang dasar konsep sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya seseorang mempelgjari tentang lingkungan sehat, maka orang
tersebut harus bisa menerapkan apa yang dipelgari dalam kehidupannya yaitu
dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, makan makanan yang bersih,
bergizi agara kesehatan tetap terjaga dan dapat juga memberikan keterampilan dan
kemampuan untuk melakukan pengamatan dengan berbagai peralatan,
mengembangkan kemampuan berfikir dalam memecahkan suatu masalah, dan
membuat keputusan. Memberikan kesadaran dalam bersikap seperti menghargai
alam dengan segala yang ada di dalamnya dengan cara menjaganya, memelihara, dan
melestarikannya. Serta dapat bersikap menghargai temuan dari para ilmuan atau
dapat bersikap ilmiah seperti sikap jujur, terbuka, benar dan dapat bekerja sama
dalam kelompok. Selain itu siswa dapat mengembangkan pengetahuannya dengan

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,Ed. 1, Cet. 5, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 137.
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cara dan metode yang teratur. Metode pembelgaran di SD harus berpusat pada
siswa, baik potensi, kebutuhan, perkembangan siswa serta menyeluruh dan
berkesinambungan sehingga pembelgjaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

B. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) dikembangkan oleh Prof. Howard
Baword pada tahun 1970-an dalam pembelgjaran ilmu medis di McMaster University
Canada. Model pembelgjaran ini menygjikan suatu masalah yang nyata bagi siswa
sebagal awal pembelgaran, kemudian diselesalkan melaui penyelidikan dan
diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model
pembelgjaran ini juga merupakan model pembelgaran yang menggunakan masalah
untuk memicu pembelgaran, sebaga langkah awa dalam mengumpulkan
mengintegrasikan pengetahuan baru.

Menurut Sudarman, PBL adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada
siswa dimana siswa mengelaborasikan pemecahan masalah dengan pengalaman
sehari-hari.?* PBL merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belagjar untuk mencapai tujuan

?* Sudarman, Problem Based Learning : Suatu Model Pembelajaran Untuk Mengembangkan
dan Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah, ( Samarinda: Universitas Mulawarman
Samarinda, 2007) H. 73.
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belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelgjaran.?

Pembel gjaran berbasis masalah adalah suatu pembelgjaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belgar tentang cara berfikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensia dari materi pembelajaran.’® Problem Based Learning
merupakan model mengajar dimana guru memberikan tugas pada siswa. Siswa
mengerjakan tugas yang diberikan guru, kemudian harus mempertanggung jawabkan
kepada guru apa yang dikerjakan. Tugas tersebut dapat berupa daftar sgjumlah
pertanyaan mengenai mata pelgjaran tertentu/suatu perintah yang harus dibahas
dengan diskusi atau mencari uraiannya pada buku pelgjaran.?’ Salah satu model
pembelgaran yang juga mengacu pada strategi pengegaran yang berasosiasi
(berhubungan) dengan pembelgjaran konstektual .2

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning merupakan model pembelgjaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan pembelgaran dikelas dengan melibatkan proyek

yang memuat tugas-tugas yang kompleks, berdasarkan pada pertanyaan dan

Suherman, Eman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemperor, ( Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003) h. 15

% Johar, Rahmah,dkk. Srategi Belajar Mengajar. (Banda Aceh : Universitas Syiah
Kuala.20086). h. 44.

%" Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2001 ) h. 133.

8 Rahma Johar, dkk. Strategi Belajar Mengajar, ( Banda Aceh : Unsyiah, 2006), h. 44.
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permasalahan serta menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masaah,
membuat kesimpulan dan mempertanggung jawabkan hasil kerja yang dilakukan dan
pada akhirnya menghasilkan suatu pendapat yang sama atau berbeda yang akan

diketahui benar salahnya setelah adaya evaluasi dari guru.

2. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning memiliki tujuan :

a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecahan masalah.

b. Belgar peranan orang dewasa yang autentik.

c. Menjadi pembelgjar yang mandiri.*

Menurut Sugiyanto model Problem Based Learning memiliki tujuan yaitu :

a. Untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis, keterampilan memecahkan
masalah, percaya diri dan kerja sama yang dilakukan dalam PBL mendorong
munculnya berbagai keterampilan sosial dalam berfikir.

b. Pembelgaran peran orang dewasa, siswa dikondisikan sebagai orang dewasa
untuk berfikir dan bekerja dalam memecahkan masalah yang melibatkan siswa
dalam pembelgjaran nyata.

c. Membentuk belgar yang otonom dan mandiri. Selain itu model pembelajaran
PBL juga meningkatkan kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan secara
terbuka dengan banyak aternative jawaban benar dan pada akhirnya mampu

# Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif,........, h. 95.
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meningkatkan kemampuan percaya diri berupa peningkatan dari pemahaman ke

aplikasi, sintesis, analisis, dan menjadikannya sebagai belgjar mandiri.

Berdasarkan Barrows, Tamblyin dan Engel, Problem Based Learning dapat

meningkatkan kedisiplinan dan kesuksesan dalam hal :

a

b.

C.

Adaptas dan partisipasi dalam suatu perubahan

Aplikasi dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau yang akan datang.
Pemikiran yang kreatif dan kritis.

Adopsi data holistik untuk masalah-masalah dan situasi-situasi.
Apreasias dari beragam cara pandang.

Kolaboras yang sukses.

Identifikasi dalam mempelgjari kelemahan dan kekuatan.
Kemajuan mengarahkan diri sendiri.

Kemampuan komunikasi yang efektif

Uraian dasar-dasar argumentasi pengetahuan .

Kemampuan dalam kepemimpinan.

Pemanfaatan sumber-sumber yang bervariasi dan relevan. *

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, tujuan model

Problem Based Learning yaitu Berdasarkan penjelasan pendapat ahli di atas, pendliti

menyimpulkan tujuan PBL adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan

*® Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2008), h. 220
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berpikir dan memecahkan masalah, belgjar berbagai peran orang dewasa melalui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, dan menjadi siswa yang otonom
atau mandiri. Serta dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menjawab
pertanyaan secara langsung sehingga mampu meningkatkan kemampuan percaya diri,

dan menjadikannya sebagai belgjar mandiri.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

Setiap model pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Model
Problem Based Learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan
Model Problem Based Learning (PBL) adalah:

a. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelgjaran.

b. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa.

c. Meningkatkan keaktifan siswadalam belgjar.

d. Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.**

e. membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan baru dan bertanggung
jawab dalam pembelgjaran yang mereka lakukan. Disamping itu, Problem Based
Learning juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap

hasil maupun proses belgjarnya.

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,.......... h.
220-221
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f. Memperlihatkan kepada siswa bahwa setigp mata pelgaran, pada dasarnya
merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan
hanya sekedar belgjar dari guru atau dari buku-buku saja.

g. Lebih menyenangkan dan disukai siswa.

h. Mengembangkan kemampuan siswa menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

i. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki kedalam dunia nyata.

j.  Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belgar sekalipun

belgjar pada pendidikan formal telah berakhir.*
Sedangkan kekurangan model Problem Based Learning (PBL) adalah:

a. Siswayang rgjin, cerdas dan aktif akan terus mgju sedangkan siswa yang malas
dan pasif akan tertinggal.

b. Sulit bagi guru untuk mengawasi tugas-tugas yang dikerjakan di luar kelas.

c. Sulit untuk menyelesaikan tugas dengan perbedaan perorangan apabila siswa
terlalu banyak.

d. Dapat mempengaruhi mental siswa karena dianggap dapat menjadi beban,
apabila pekerjaan rumah itu terlalu banyak dan sukar dikerjakan.

e. Siswadapat melakukan penipuan terhadap tugas-tugas yang diberikan.

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,.......... h.
220-221
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f. Keterkaitan kurikulum dan waktu yang tersedia menyebabkan keterbatasan
pemberian tugas.
g. Sulit memberikan tugas yang sesuai untuk suatu individu atau kelompok.*
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
PBL diantaranya lebih menekankan pada makna dari pada fakta, siswa mengukuhkan
haluan diri atau lebih percaya diri dalam suatu masalah, siswa akan memperoleh
pemahaman yang lebih dan meningkatkan kecerdasan, siswa akan lebih pandai dalam
lisan dan belgar untuk bekerja sama dalam kelompok, menumbuhkan sikap
bermotivas diri, hubungan guru dengan pelgar saling mengisi, dan meningkatkan
hasil atau peringkat pembelgaran yang diperoleh siswa. Disamping kelebihan diatas,
model PBL juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu siswa akan merasa malas
untuk mencoba jika tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelgjari dapat dipecahkan, keberhasilan pembelgaran dengan model
pembelgaran PBL membutuhkan cukup waktu untuk persigpan, dan tanpa
pemahaman pada siswa mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah

yang sedang dipelgjari maka siswatidak akan belgjar apa yang merekaingin pelgjar.

4. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Langkah-langkah model Problem Based Learning yang harus dilakukan oleh

guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Pada model Problem Based Learning terdiri

*Abu Ahmadi, Teknik Belajar Yang Tepat, ( Semarang: Mutiara Permata Widia, 1977) h. 29
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dari 5 langkah utama yang dimulai oleh guru memperkenalkan siswa dengan situasi

masalah dengan situasi masalah atau diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil

kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan berdasarkan langkah-langkah

dibawah ini:

a. Langkah-langkah PBL menurut Muslim Ibrahim.

Tabel 2.1 Langkah-L angkah Model Problem Based Learning (PBL)**

Tahap

Tingkah Laku guru

Tahap-1
Orientasl siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demontrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap-2
Mengorganisasikan siswa untuk belgjar

Guru membantu siswa untuk
mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan
masal ah tersebut.

Tahap-3
Membimbing penyelidikan
maupun kelompok

individual

Guru  mendorong  siswa  untuk
mengumpulkan informasi yang sesual,
mel aksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masal ah.

Tahap-4
Mengembangkan dan menghasilkan
hasil karya

Guru membantu siswa  dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video dan
model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Tahap-5
Menganalisis dan mengevaluas
pemecahan masalah

Guru membantu  untuk melakukan
refleksi atau evauas  terhadap
penyelidikan mereka dengan proses

** Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, ( Surabaya: Unisa University Press,

2005), h. 5
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yang mereka gunakan.

b. Langkah-langkah PBL menurut Rusman.

Tabel 2.2 Langkah-L angkah Model Problem Based Learning (PBL)®

Fase | Indikator Tingkah Laku Guru
1. Orientas siswa  pada| Menjelaskan tujuan pembelgaran,
masal ah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masal ah.
2. Mengorganisasi siswa untuk | Membantu siswa mendefeniskan dan
belgjar mengorganisasikan tugas belgar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.
3. Membimbing pengalaman | Mendorong siswa untuk mengumpulkan
individual kelompok informasi  yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.
4, Mengembangkan dan | Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya menyiagpkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.
5. Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengeval uasi proses | atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dan proses yang mereka gunakan.

*Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Professional Guru. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013). H. 243
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c. Langkah-langkah PBL menurut Kemendikbud.

Tabel 2.3 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)%*

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap-1
Orientasl siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelgjaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, dan memotivas
siswa terlibat aktif dalam pemecahan
masal ah.

Tahap-2
Mengorganisasi siswa untuk belgjar.

Guru membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan

tugas belgar yang berhubungan dengan
masal ah tersebut.

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

Tahap-3 Guru  mendorong  siswa  untuk

Membimbing pengalaman individual mengumpulkan informasi yang

Maupun kelompok sesuai, melaksanakan  eksperimen,
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Tahap-4 Guru  membantu  siswa  dadam

merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti  laporan, dan
membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.

Tahap-5
Menganalisis dan mengevaluasi  proses
pemecahan masalah.

Guru  membantu  siswa  untuk
melakukan  refleks atau  evaluas
terhadap materi yang telah dipelgjari,
meminta kelompok presentasi hasil
kerja.

**k emendikbud, Materi
Kemendikbud RI, 2013). H. 28

Pelatihan Guru

Implementasikan  Kurikulum 2013,(Jakarta:
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Berdasarkan ketiga langkah-langkah pembelgjaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning tersebut maka dalam penelitiannya, peneliti mengambil
langkah-langkah menurut Muslim lbrahim. Hal ini dikarenakan langkah-langkah
yang diterapkan oleh  Muslim lbrahim mudah dipahami oleh peneliti untuk
diterapkan dalam pembelgaran. Adapun penjelasan langkah-langkah kegiatan

pembelgjaran Problem Based Learning dapat diuraikan sebagal berikut :

1. Langkah pertama: Orientasi siswa pada masalah.

Kegiatan awal yaitu guru menjelaskan tujuan pembelgaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demontrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

2. Langkah kedua: Mengorganisasikan siswa untuk belgjar.

Pada tahap kedua guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan

mengorganisasikan tugas belgjar yang berhubungan dengan masal ah tersebut.
3. Padatahap ketiga : Membimbing penyelidikan individua maupun kelompok.

Pada tahap ketiga guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

4. Padatahap keempat : Mengembangkan dan menghasilkan hasil karya
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Pada tahap keempat guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesual seperti laporan, video dan moded serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

5. Padatahap kelima: Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

Pada tahap ini guru membantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dengan proses yang mereka gunakan.®

C. Hasll Belgjar
Hasil belgar merupakan perolehan seseorang setelah menerima proses

pembelgjaran, atau hasil belgjar merupakan kecakapan nyata yang dicapai siswa
dalam waktu tertentu yang juga disebut dengan prestasi belgjar. hasil belgar akan
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam
berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. Hasil belgjar tidak
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegaiatan belgjar. kenyataannya
untuk mendapatkan hasil belgjar tidak semudah yang dibayangkan mencapainya
hanya dengan sungguh-sungguh dalam belgjar.®
Menurut Purwanto, hasil belgar adalah suatu yang digunakan untuk menilai
hasil pelgjaran yang telah diberikan kepada siswa dalam waktu tertentu dimana guru

melihat bentuk akhir dari pengalaman interaktif edukatif yang diperlihatkan adalah

* Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, ................., h.5

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Rosdakarya, 2012), h. 22.
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perubahan tingkah laku.*® Chatarina berpendapat bahwa hasil belajar merupakan
perilaku yang diperoleh pembelgjar setelah mengalami aktivitas belgjar, perolehan
aspek-aspek perilaku tergantung pada apa yang dipelgjari oleh peserta didik. “
Hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil
belgjar. secara kesdluruhan hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa, setelah ia menerima pengalaman belgjarnya dan digunakan oleh guru
untuk menjadikan ukuran dan kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.**
Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah belgjar dengan diiringi oleh perubahan
tingkah laku yang lebih baik lagi.
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgjar terdiri dari tiga kategori
ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis, penilaian dan kreasi.

2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

* Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2010), H.22.

40" Chatarina Pancer, Tubuh dan Bahasa, (Y ogyakarta: Galang Press, 2004), h.4.

“l Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan. ( Jakarta:
Kencana, 2006), h. 196
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3) Ranah Psikomotor
Méliputi keterampilan motorik, manipulas benda-benda, koordinasi

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). *%.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dissmpulkan bahwa hasil belgjar adalah
suatu kemampuan yang dicapai atau diperoleh siswa dari suatu usaha yang telah
dilakukan melalui kegiatan belgjar seperti mempelgjari sgjumlah materi tertentu di
sekolahnya. Dengan tujuan untuk memperoleh perubahan dalam dirinya, yaitu
perubahan tingkah laku dan perubahan pengetahuan, perubahan ini didapatkan dari
latihan atau pengalamannya dan dari hasil interaksi dengan teman dan guru serta
dengan lingkungannya. Hasil belgar terdiri dari tiga kategori ranah yaitu kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan).

D. Tema Selalu Berhemat Energi.

Tema merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang suatu hal , salah
satunya dalam membuat suatu tulisan yang mempunyai sebuah tema. Tema selalu
berhemat energi adalah tema ke-2 pada semester 1 kelas 4. Pada semester | terdapat 4
tema, Setiap tematerdiri atas 4 subtema. Masing masing subtema diuraikan menjadi 6
pembelgjaran. Setiap pembelajaran diharapkan selesai dalam 1 hari. * Adapun materi

yang terdapat pada tema selalu berhemat energi adalah gaya magnet. Kompetensi

“2 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: kaifa, 2009) H. 9.
“3 Buku Guru Kelas IV SD/MI Tema 2 Subtema 3 : Gaya dan Gerak (Jakarta : Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). h.V.



30

dasar adalah (3.3) Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui
pengamatan, serta mendeskripsikan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari, (4.3)
Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak menggunakan tabel dan grafik,
indikatornya yaitu (3.3.1)Menjelaskan pengertian gaya magnet (3.3.2) Menunjukkan
kekuatan gaya magnet (4.31). Menygjikan hasil pengamatan tentang benda magnetis
dan nonmagnetis. (3.3.1) Memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan
sehari-hari (3.3.2) Menyebutkan sifat-sifat kutub magnet (4.3.1)Menyagjikan hasil
pengamatan tentang cara membuat magnet buatan.

Gaya magnet berasal dari magnet, magnet berasal dari kata “magnesia”. Magnesia
adalah nama sebuah daerah kecil di Asia, ditempat itulah orang pertama kali
menemukan batu yang mampu menarik besi. Magnet merupakan benda yang dapat
menarik benda-benda tertentu. Magnet disebut juga dengan nama besi berani.
K ekuatan magnet menarik benda-benda tertentu disebut gaya magnet. *

Gaya tarik pada magnet dapat menarik benda-benda tertentu, ini berarti tidak
semua benda bisa ditarik oleh magnet. Benda-benda yang ditarik magnet disebut
benda magnetis. Benda yang dapat ditarik oleh magnet (bersifat magnetis) ini terbuat
dari besi dan bga Benda yang tidak ditarik magnet disebut benda nonmagnetis.
Benda-benda yang tidak ditarik magnet (bersifat tidak magnetis) terbuat dari kayu,

karet, atau plastik. Gaya magnet mampu menembus benda, yaitu benda nonmagnetis,

* Haryanto, Sains Untuk SD Kelas 1V, (Jakarta: Erlangga, 2006). H. 102.
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seperti contohnya triplek kayu dan kertas plastik jika bendanya tebal maka tidak

dapat ditembus oleh magnet contohnya tembok tebal .*°

Magnet memiliki dua kutub, kutub utara (north) warna merah, kutub selatan
(south) warna biru. Sifat inilah yang menjadi prinsip dasar kompas. Dua kutub
magnet yang senama jika didekatkan maka akan tolak menolak. Selanjutnya dua
kutub magnet yang tidak senama jika didekatkan akan tarik menarik.*® Gaya tarik
magnet banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Magnet digunakan pada alat-
alat sebagai berikut: ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarum jahit, tas,
kotak pensil, dinamo sepeda, bel listrik untuk menggerakkan pemukul lonceng,
kompas sebagal penunjuk arah utara-selatan, pintu kulkas agar pintu tertutup lebih
rapat. Benda-benda yang terbuat dari besi dan baja dapat dibuat menjadi magnet dan
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, besi mempunyai banyak manfaat, besi
juga dapat dibuat menjadi magnet dengan cara-cara sebagai berikut :

Cara Induksi

Magnet penginduksi

S
u
S
XA
Besi/baja

—_— C ]

Gambar.2.1. Pembuatan magnet carainduksi.*’

* Wigati Hadi Omegawati, IPA Saling Temas Kelas V SD/MI, (Jakarta: Erlangga, 2006). H.

*® Hadiat, Alam Sekitar Kita |PA Untuk SD Kelas |V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003). H. 65.
T E.Kuraesin, dkk. Belajar Sains Untuk SD Kelas 4 Jilid 4B, ( Bandung: Sarana Pancakarya
Nusa, 2004) h. 16
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Pembuatan magnet secara induksi sangat mudah dilakukan. Akan tetapi, sifat
kemagnetan hasil induks ini bersifat sementara. Caranya dengan menempelkan
benda-benda yang terbuat dari logam (besi atau bgja) dengan magnet. Benda yang
terbuat dari logam ini akan menjadi bersifat magnet. Jika magnet dilepaskan, sifat

kemagnetan benda tersebut juga akan hilang.

Caragosokan

- 3

magnet —
N

————— g
\ J

Gambar.2.2. Pembuatan magnet cara gosokan.®

Magnet yang digosokkan ke suatu batang besi atau bagja dapat menyebabkan
batang besi atau bga mempunyai sifat kemagnetan. Semakin lama pula sifat

kemagnetan bertahan di dalam batang besi atau baja tersebut.

*® Haryanto, Sains Untuk SD Kelas|V............ h. 112
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Didliri aruslistrik

Gambar.2.3. pembuatan magnet cara Dialiri arus listrik.*
Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik searah ke dalam suatu
penghantar. Magnet yang ditimbulkan disebut el ektromagnet. Elektromagnet bersifat

sementara. Artinya, jika arus listrik diputus, sifat magnet itu akan hilang.

E. Penerapan Model PBL Pada Tema Selalu Berhemat Energi

Pada pembelgaran IPA tema selau berhemat energi ini dijadikan sebuah ide
pokok pembahasan materi-materi sains. Model PBL dapat dijadikan salah satu
aternatif dalam mengerjakan materi dalam tema selalu berhemat energi. Dengan
pembelgaran berbasis masaah ini, peserta didik belgar melalui keaktifan agar dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan saling bekerjasama dalam
suatu kelompok belgjar. Sehingga pada pembelgaran ini siswa yang selalu aktif, guru

hanya sebagai fasilitator.

Tahap-tahap pembel gjaran dengan penerapan model PBL dalam pembelgjaran

IPA yaitu pada awa pembelgaran, guru memulai dengan salam, berdoa dan

* E.Kuraesin, dkk. Belajar Sains Untuk SD Kelas4 Jilid 4B................... h. 17
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mengabsen siswa. Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelgjaran dan melakukan
apersepsi. Dalam kegiatan inti, Guru menggali pengetahuan siswa dengan meminta
siswa menyimak masalah yang diberikan dan menjawab pertanyaan guru, lalu guru
membagikan siswa kedalam beberapa kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 3-4 orang serta membagikan LKPD dan aat-adat percobaan kepada
masing-masing kelompok, secara berkelompok siswa melakukan percobaan dengan
membaca LKPD terlebih dahulu. Kemudian guru membimbing pengamatan siswa
daam kelompok untuk menemukan pemecahan masalah dan meminta siswa
mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok. Dalam kegiatan akhir, guru
bersama siswa meluruskan pemahaman dan memberikan kesimpulan tentang materi

tersebut, refleksi, guru memberikan pesan-pesan moral, salam dan doa penutup.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Classroom Action Research adalah penelitian tindakan yang dilakukan di
Kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelgjaran.
Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penelitian pembelgjaran khususnya dan
pendidikan pada umumnya, yang hasilnya akan memberikan masukan bermanfaat
bagi pengambilan keputusan. Dengan demikian penelitian ini merupakan suatu
bentuk penelitian reflektif, melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktek pembelgjaran di kelas secara lebih profesional >

Salah satu keutamaan penelitian tindakan kelas adalah siswa diaktifkan dalam
mel aksanakan proses tindakan pembelgaran yang dibuat dalam penelitian tindakan
kelas. Istilah “kelas” dalam penelitian tindakan kelas tidak terpancang pada ruang
kelas yang dibatasi dengan empat dinding sisi ruang. ** Yang dimaksud dengan kelas
dalam penditian ini adalah sekelompok siswa yang sedang belgar bersama

dibimbing oleh seorang guru yang bertujuan untuk:

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 58.
*! Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 152.

2 Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas dan Tindakan Sekolah, (Malang: Cakrawala
Indonesia dan IP3UM, 2009), h. 11

35
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a. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelgjaran di Kelas

khususnya layanan kepada peserta didik.

b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam

pembelgjaran yang direncanakan di kelas.

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas
adalah untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan
mutu pembelgaran di kelas yang dialami langsung dalam interaks antara guru
dengan siswa yang sedang belgjar. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas
merupakan suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan. Proses tersebut merupakan
suatu proses dinamis yang meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.>

Penelitian tindakan kelas mengikuti beberapa tahapan yang pelaksanaannya
terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan ini terjadi secara
berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah
ditetapkan menurut kriteria penilaiannya. Untuk mengetahui diagram siklus

rancangan penelitian tindakan kelas, dapat dilihat pada bagan berikut:

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., h. 155.

% Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas dan Tindakan Sekolah..., h. 24.
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Apabilabelum tuntas

Perencanaan
> Refleksi
Observasi Siklus|
A
Tindakan <
v
Perencanaan 2
( Perbaikan Perencanaan 1)
> Refleks
Observasi Siklus 2
A
Tindakan <
Y

LAPORAN

|

Perencanaan 3

Gambar 3.1 Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Actions Reserch).®

>> Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas....., h. 35.
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Adapun dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu
siklus sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Rencana penelitian merupakan tindakan yang tersusun secara sistematis untuk
menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan, seperti apa, mengapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana.>® Tindakan yang penulis lakukan pada penelitian
ini adalah:

a. Menetapkan materi yang digjarkan.

b. Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu yang terdiri dua siklus

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP)

d. Menyusun alat evaluasi atau tes

e. Membuat lembar pengamatan guru dan siswa.

2. Tahap Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan adalah guru mengajar materi yang
telah direncanakan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Setelah selesal
memberikan tindakan pada siklus pertama peneliti mengadakan tes untuk mengetahui
sejauh mana hasil dari tindakan pada siklus pertama dan demikian seterusnya sampai
dengan siklus terakhir dan yang dilakukan penulis pada penelitian ini dilakukan

secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan

*® Rochiati wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen, Cet 11, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 4.
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bijaksana® Pada tahap ini tindakan yang dilakukan adalah guru mengajar materi
yang telah direncanakan dengan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP). Setelah
selesai memberikan tindakan pada siklus pertama peneliti mengadakan tes untuk
mengetahui sgauh mana hasil dari tindakan pada siklus pertama dan demikian

seterusnya sampai dengan siklus terakhir.

3. Observasi/Pengamatan

Observas adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan
terhadap siswa® Kegiatan observasi yang dilakukan secara kolaboratif yang
melibatkan guru dan teman sgawat sebagai pengamatan di Kelas. Adapun yang
diamati adalah aktivitas siswa pada saat pembelgjaran berlangsung dan bagaimana
cara guru (Peneliti) mengelola kelas. Observasi dilakukan pada setiap siklus yang

dilaksanakan. Hal ini diamati oleh tim pengamat.

4. Refleksi
Refleks adalah upaya evaluasi yang dilakukan oleh partisipan yang terkait
dengan suatu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan. Refleksi dapat ditentukan

sesudah adanya implementasi tindakan dan hasil observasi, berdasarkan refleksi ini

" Suwarsih Madya, Panduan Penelitian Tindakan, (Y ogyakarta: Penelitian IKIP, 2004), h.

% Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaan Fisika, (Tesis Disgjikan Pada Program
Pasca Sarjana, Surabaya: IKIP, 2001), h. 147
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dapat tindakan pada siklus selanjutnya® Kegiatan refleksi dalam siklus yang
dlakukan adalah satuan pembelajaran berlangsung, para pengamat memberi masukan
dan perubahan yag diperlukan untuk siklus berikutnya. Peneliti mencatat semua saran
atau masukan para pengamat untuk tindakan yang sesuai dengan siklus berikutnya,

termasuk landasan hasil ujian dengan hasil kegiatan pembelgjaran.

B. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 17 Aceh Selatan. Adapun yang menjadi subjek

penelitian adalah siswa kelas 1Va dengan jumlah siswa 14 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan aat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

Pada saat pembelgjaran berlangsung dengan penggunaan model PBL yang
dilakukan pengamatan tentang kemampuan guru (peneliti) dalam mengelola
pembelgjaran adalah menuliskan hasil pengamatannya yang sesuai pada kolom yang
tersedia. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-
list sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan kepada
pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses pembel gjaran berlangsung.

% Djunaidi Ghony, Peneliti Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008) H. 72.
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Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan guru
dalam mengel ola pembel gjaran dengan penggunaan model PBL.

2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Selama proses pembelgjaran dengan penggunaan model PBL dilakukan
pengamatan tentang aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman
sejawat untuk diis sesuai dengan keadaan yang diamati di lapangan. Peneliti memilih
teman sgawat sebagai pengamat, karena ia memahami tentang penggunaan model
PBL dalam proses pembelgjaran yang seperti ini.

3. Soa Tes

Tes yaitu sgumlah soa yang mencakup materi yang digjarkan atau yang telah
dipelgari. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, mengukur dan mendapatkan data
tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi. Tes

dilakukan pada lembaran tes yang terdiri dari 10 soal yang berbentuk pilihan ganda.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data bagi penelitian ini penulis melakukan :
1. Observas aktivitas guru
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.®® Untuk melihat
aktivitas guru dalam pembelgaran, data dikumpulkan melalui pengamatan dengan

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 67.
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menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dalam pembelgjaran. Dalam
penelitian ini, penulis sendiri yang bertindak sebagai guru. Lembar pengamatan diisi
oleh observer. Yang menjadi observer dalam penelitian ini adalah guru bidang studi
IPA.
2. Observasi aktivitas siswa
Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belgar. Untuk
melihat aktivitas siswa dalam pembelgaran, data dikumpulkan melalui pengamatan
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgjaran. Yang
menjadi observer dalam penelitian ini adalah salah satu teman penulis yaitu teman
sejawat.
3. Tes
Tes merupakan instrumen penelitian untuk mengukur prilaku atau kinerja
seseorang. Tes berfungsi untuk mengukur prestasi belgjar siswa dalam bentuk nilai
dan skor. Tes dilakukan secara bertahap yaitu tes tahap | diberikan pada siklus I, tes
tahap 11 diberikan pada siklus 11, pada siklus pertama soal tes berjumlah 10 soal, dan

siklus kedua juga berjumlah 10 soal yaitu dalam bentuk pilihan ganda.

E. Teknik Analisis Data
Setelah semua kegiatan selesal dilaksanakan, maka langkah selanjutnya dalam
penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama

penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian
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yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif.

Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analisis sebagai
berikut:

1. AnalisisHasil Observasi Aktivitas Guru

Data observas aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan
tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan penédliti.
Anadlisis data hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model PBL dalam

pembelgjaran IPA dilakukan dengan menganalisis persentase berikut ini:

P—F 100%
_NX 0

Keterangan:

P = Persentase yang dicari

F = Jumlah nilai yang diperoleh

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknyaindividual)
100%= Nilai konstan.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagdl

Sumber: Anas Sudijono (2006: 35)
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Anas Sudjono menjelaskan bahwa “Aktivitas guru selama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik
sekali”®'. Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek
pengamatan yang masih berada dalam katagori sangat kurang, kurang atau cukup
maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran
selanjutnya.

2. AnaisisHas| Observasi Aktivitas Siswa

Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung,

dianalisis dengan menggunakan persentase berikut:

P—F 100%
_NX 0

Keterangan:

P = Persentase yang dicari

F = Jumlah nilai yang diperoleh siswa

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknyaindividual)

100%= Nilai konstan.%?

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagdl

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 36-37
%2Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43
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Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas siswa selama pembelajaran
dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik
sekali”®®. Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek
pengamatan yang masih berada dalam katagori sangat kurang, kurang atau cukup
maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelgaran
selanjutnya.

3. AndisisHasil Belgar

Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belgar adalah tes
hasil yang diberikan pada setiap selesai kegiatan pembelgaran. Jawaban tes
digunakan untuk melihat keberhasilan belgjar. Tes hasil belgjar ini dianalisis dengan

menggunakan rumus persentase sederhana sebagai berikut:

P—F 100%
_NX 0

Keterangan:

P = Persentase yang dicari

F = Jumlah nilai yang diperoleh siswa

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknyaindividual)

100%= Nilai konstan.®*

8Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan..., h. 43.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 44.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasll Penedlitian
Pelaksanaan penelitian penerapan model PBL di MIN 17 Aceh Selatan terdiri
dari duasiklus:
1. Siklusl

1). Perencanaan

Perencanaan dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
Penerapan model pada siklus | diterapkan pada tema seladu berhemat energi.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, meliputi menyusun RPP sesuai
dengan materi pelgaran yang digarkan, menyusun alat evaluasi atau tes dan
menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observas aktivitas siswa

dalam pembelgjaran.

2). Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan pada hari selasa tangga 19
September 2017 dengan menggunakan model PBL pada tema selalu berhemat energi.
Pembelgjaran ini diikuti oleh siswa kelas IVa MIN 17 Aceh Selatan yang berjumlah
14 orang siswa. Peneliti sebaga pemberi tindakan, dan dibantu oleh Indri Anita
Suhaya (teman sgjawat) dan Hamka Hasbi, S. Ag (guru bidang studi) MIN 17 Aceh

Selatan yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelagjaran berlangsung

46
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dengan penerapan model PBL. Adapun kegiatan pembelgjaran yang diterapkan guru
terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai
dengan RPP.
a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan salam, berdoa dan
mengabsen siswa. Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelgaran, melakukan
apersepsi, dengan menanyakan * jika kita dekatkan bendaini kebesi apa yang terjadi?
disebut benda apakah benda tersebut?, dan memotivasi siswa dengan menanyakan
benda apa saja yang dapat dan tidak ditarik oleh magnet”?

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, Guru menggali pengetahuan siswa dengan menunjukkan
dua kotak dengan bungkus yang sama akan tetapi isinya berbeda. Kotak yang satu
isinya kosong dan kotak yang satunya lagi beris magnet. Selanjutnya guru
menunjukkan dua kotak itu dan menempelkan klip kertas pada dua kotak itu secara
bergantian. Kemudian guru menugaskan siswa untuk mengamati salah satu kotak
yang dapat menempelkan klip kertas tersebut. ““Menurut kalian apa isi didalam kotak
yang bisa menempelkan klip kertas ini?”’, Siswa menyimak masalah yang diberikan
dan menjawab pertanyaan guru.

Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 orang serta membagikan LKPD 01 dan aat-aat percobaan
kepada masing-masing kelompok, siswa duduk dalam kelompok, Guru mendorong

siswa untuk melakukan percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan untuk
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membaca LKPD terlebih dahulu, secara berkelompok siswa melakukan percobaan
dengan membaca LKPD.

Guru membimbing pengamatan siswa dalam kelompok untuk menemukan
pemecahan masalah. secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan terhadap
permasalahan yang ada, siswa memperoleh informasi dari penyelidikan. Guru
mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD 01 ““Setelah kalian memahami permasalah-permasalahan yang ada,
maka diskusikanlah pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut. Siswa
melakukan perencanaan pemecahan masalah, secara berkelompok siswa
berdiskusikan membahas permasal ahan-permasal ahan yang terdapat dalam LKPD 01,
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD 01.

Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok. Guru
meminta siswa untuk refleksi/ evaluas terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui ““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang kalian
diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan alami dalam keseharian kalian?Sampai
disini apakah masih ada yang belum mengerti ?”’, Siswa melakukan refleksi/ evaluasi
terhadap proses yang telah dilakukan.

c. Kegiatan Akhir

Daam kegiatan akhir, guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan

memberikan kesimpulan tentang materi tersebut, refleksi, guru memberikan pesan-

pesan moral, Salam dan doa penutup.
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam penerapan

model PBL dinyatakan dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap

aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan menggunakan instrumen yang dilakukan

oleh Indri Anita Suhaya sebagai teman sgjawat dan Hamka Hashi, S. Ag sebagai guru

bidang studi 1PA.

Analisis terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pelaksanaan

pembelgjaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan

aktivitas suatu pembelgjaran. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.1dan 4.2.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan

Model Problem Based L earning pada Siklus|

No.

Aspek yang diamati

Penilaian

K

egiatan Awal
Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan
salam.
Guru memerintahkan siswa berdoa terlebih
dahulu.
Guru mengabsen siswa dan melakukan
komunikasi tentang kehadiran siswa.
Guru menjelaskan tujuan dan materi yang akan
dipelgari.
Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
“jika kita dekatkan bendaini ke besi apa yang
terjadi? Disebut benda apakah benda tersebut?

(Apersepsi)




Guru memotivasi siswa untuk belgar dengan
menanyakan

“ benda apa saja yang dapat dan tidak ditarik oleh
magnet?”( Motivasi)

Kegiatan Inti

a.

Orientas siswaterhadap masalah

Guru menunjukkan dua kotak dengan bungkus
yang sama akan tetapi isinya berbeda. Kotak yang
satu isinya kosong dan kotak yang satunya lagi
beris magnet. Selanjutnya guru menunjukkan
dua kotak itu dan menempelkan klip kertas pada
dua kotak itu secara bergantian. Kemudian guru
menugaskan siswa untuk mengamati salah satu
kotak yang dapat menempelkan klip Kkertas
tersebut. (Mengamati).

“Menurut kalian apa isi didalam kotak yang bisa
menempelkan klip kertasini?” (menanya).

Mengor ganisasikan siswa untuk belajar

Guru membagikan siswa ke dalam beberapa
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 3-4 orang.

Guru membagikan LKPD 01 dan dat-adat
percobaan kepada masing-masing kel ompok.

Guru mendorong siswa untuk melakukan
percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan
untuk membaca LKPD terlebih
dahulu.(mengumpulkan informasi)

Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok

Guru membimbing pengamatan siswa dalam
kelompok untuk menemukan pemecahan masalah.
(mengumpulkan informasi)

50
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d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru mengarahkan siswa berdiskusi  untuk
menyel esailkan permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 01. (Menalar/ Mengolah Informasi)

“Setelah kalian memahami permasalah
permasalahan yang ada, maka diskusikanlah
pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut.”
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil Vv
diskusi setiap kelompok.(Mengkomunikasikan)

e. Menganalisis dan mengevaluas.
Guru meminta siswa untuk refleksi/ evaluas v
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang merekalalui
““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang
kalian diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian kalian?

Sampai disini apakah masih ada yang belum
mengerti ?”

3. | Kegiatan Akhir

- Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan v
butir-butir penting pembelgaran hari ini.
Guru memberikan penguatan terhadap Vv
kesimpulan yang diberikan oleh siswa.
Guru memberi penghargaan kepada kelompok v
yang bekerja dengan baik
Guru menutup pembelgjaran hari ini dengan v
mengucapkan salam

Nilai Kesdluruhan 52

Jumlah rata-rata 72,22%

Kategori Baik

Berdasarkan table 4.1 tentang aktivitas guru di atas dapat diketahui bahwa,
rata-rata aspek yang diamati termasuk dalam kategori baik dengan nilai keseluruhan

penilaian di peroleh masih rendah yaitu 52 dengan presentase 72,22%. 72,22 % dari
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kategori (baik) ini masih belum memenuhi kriteria penilaian maksimal yaitu (baik
sekali). Makadari itu, aspek-aspek (baik) masih perlu perbaikan menjadi (baik sekali)

yang akan di laksanakan pada siklus 1.

Tabel 4.2 Hasll Observas Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Problem Based Learning pada Siklus

No. Aspek yang diamati Penilaian

1. | Kegiatan Awal

- Siswamenjawab salam.
Salah satu siswa memimpin do’a.
siswa menjawab absen
siswa menyimak aperseps dan  menjawab v
pertanyaan guru

<<

2. | Kegiatan Inti

a. Orientas siswaterhadap masalah
Siswa menyimak masalah yang diberikan dan v
menjawab pertanyaan guru

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Siswa duduk dalam kelompok. v

Secara berkelompok, siswa melakukan percobaan

dengan membaca LKPD. v
c. Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok
Secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan v
terhadap permasalahan yang ada
Siswa memperoleh informasi dari penyelidikan v

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan pemecahan masaah v




53

secara  berkelompok  siswa  berdiskusikan v
membahas  permasaahan-permasalahan  yang

terdapat dalam LKPD 01. J
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang

terdapat dalam LKPD 01.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi. v

e. Menganalisis dan mengevaluas.
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap v
proses yang telah dilakukan.

3. | Kegiatan Akhir

Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran v
Siswamenjawab salam v
Nilai Keseluruhan 43
Jumlah rata-rata 67,18%
Katagori Baik

Berdasarkan table 4.2 tentang aktivitas siswa di atas dapat diketahui bahwa,
rata-rata aspek yang diamati termasuk dalam kategori baik dengan nilai keseluruhan
penilaian di peroleh masih rendah yaitu 43 dengan presentase 67,18%. 67,18% dari
kategori (baik) ini masih belum memenuhi kriteria penilaian maksimal yaitu (baik
sekali). Maka dari itu, aspek-aspek (baik) masih perlu perbaikan menjadi (baik sekali)

yang akan di laksanakan pada siklus 1.

Setelah berlangsung proses belgjar menggar pada RPP siklus I, guru
memberikan tes dengan jumlah 10 soal pilihan ganda dengan skor maksimal 100

yang diikuti oleh 14 siswa. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan kriteria
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ketuntasan minimal yang ditentukan oleh MIN 17 Aceh Selatan yaitu minimal 60

pada pembelgaran IPA. Hasil tes belgar pada siklus I, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.3: Hasil tesbelajar pada siklus|

No Nama Siswa Skor K eterangan
1 S 80 Tuntas
2 S 80 Tuntas
3 S 70 Tuntas
4 Sy 70 Tuntas
5 S 60 Tuntas
6 S 50 Tidak Tuntas
7 S 60 Tuntas
8 Ss 30 Tidak Tuntas
9 S 70 Tuntas
10 Sio 70 Tuntas
11 Su 80 Tuntas
12 S 80 Tuntas
13 Si3 90 Tuntas
14 Sia 90 Tuntas
Jumlah 980
Rata-Rata 85%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai

ketuntasan belgjar secara individu sebanyak 12 orang atau 85% sedangkan 2 orang
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atau 15%. Jadi ketuntasan belgjar siswa sudah mencapai ketuntasan belgar siswa
secara klasikal telah tuntas.

d.Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan hasil

belgar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan

hasi| refleksi pada siklus | ada beberapa hal yang harus diperbaiki dapat dilihat dalam

tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus|

No Refleksi Temuan Tindakan
1. | Aktivitas . Guru kurang mampu |1. Guru menjelaskan tujuan dan
menjelaskan tujuan dan materi yang akan di pelgari
Guru materi yang akan di dengan tegas.

pelagjari.

. Guru kurang mampu

. Guru mengaitkan materi

mengaitkan materi dengan contoh sehari-hari
dengan  pengetahuan sesuai  pengetahuan awad
awal siswa. siswa.

. Guru belum mampu

membagikan kelompok
secara heterogen.

. Guru kurang mampu

mendorong siswa untuk
melakukan percobaan

. Guru dapat membagikan

kelompok secara heterogen
dengan melihat kelebihan
dan kekurangan siswa.

. Guru mendorong siswa untuk

melakukan percobaan secara

secara  berkelompok, berkel ompok dengan
siswa diarahkan untuk membaca LKPD terlebih
membaca LKPD dahulu.

terlebih dahulu.

. Guru kurang mampu

. Guru dapat membimbing

membimbing pengamatan sSiswa dalam
pengamatan siswa kelompok untuk menemukan
dalam kelompok untuk pemecahan masal ah.
menemukan
pemecahan masalah.

. Guru kurang meminta |6. Guru meminta siswa untuk
siswa untuk refleksi/evaluas terhadap
refleksi/evaluasi penyelidikan dan proses-
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terhadap penyelidikan
dan proses-proses yang
mereka lalui

. Guru kurang

memberikan penguatan
terhadap  kesimpulan
yang diberikan oleh
siswa.

proses yang merekalalui.

7. Guru dapat memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang diberikan
oleh siswa.

Aktivitas . Secara berkelompok, [1. Guru harus lebih tegas
siswa kurang mampu dadam mengarahkan siswa

Siswa melakukan percobaan agar mereka dapat
dengan membaca melakukan percobaan dengan
LKPD. membaca LKPD.

. Secara  berkelompok |2. Guru dapat membimbing
siswa kurang mampu pengamatan siswa dalam
melakukan kelompok agar siswa
penyelidikan terhadap menemukan pemecahan
masalah yang ada. masalah.

. Siswa kurang mampu |3. Guru dapat mengarahkan
melakukan siswa untuk berdiskusi agar
perencanaan dapat melakukan
pemecahan masalah. perencanaan pemecahan

masal ah.

. Siswa kurang mampu (4. Guru dapat membimbing
mempresentasikan hasi siswa dalam mengerjakan
diskusi. LKS agar lebih membantu

siswa mempresentasikan
hasil diskusi.

. Siswa kurang |5. Guru harus lebih jelas dalam
menyimpulkan materi memberikan materi  dan
pembel g aran. menanyakan tentang apa

yang belum di mengerti
siswa.
Hasil Tes| Sebanyak 2 orang siswa| Memberikan remedia kepada
hasil  belgarnya belum | siswa yang belum memenuhi
Siklus| memenuhi standar | standar kelulusan.

kelulusan
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2. Siklusll
Kegiatan yang disgikan pada siklus Il meiputi tahap perencanaan,
pel aksanaan, observasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap Il ini guru masih menyiapkan RPP, lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktifitas siswa dan instrumen tes untuk setiap siklus yang
dibelajarkan.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pada siklus I dilakukan pada hari selasatanggal 26 September
2017. Pada siklus Il ini masih dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir dengan menggunakan model PBL pada tema Selalu
Berhemat Energi.
a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan salam, berdoa dan
mengabsen siswa. Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelgaran, melakukan
apersepsi dengan Mengaitkan pembelgjaran dengan materi sebelumnya, guru
bertanya “ Apa yang kalian ketahui tentang gaya magnet? Benda apa sgja yang dapat
dan tidak ditarik oleh magnet? dan memotivasi siswa dengan menanyakan dimana
kalian dapat menemukan penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari—hari?
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru menggali pengetahuan siswa dengan bertanya“jika

kalian mendaki gunung kemudian tersesat, apa yang harus kalian persiapkan untuk
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mengetahui arah mata angin?, siswa menjawab pertanyaan guru. Selanjutnya,guru
membagikan siswa kedalam beberapa kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari 3-4 orang serta membagikan LKPD 02 dan alat-alat percobaan kepada
masing-masing kelompok, siswa duduk dalam kelompok, guru mendorong siswa
untuk melakukan percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan untuk membaca
LKPD terlebih dahulu, secara berkelompok siswa melakukan percobaan dengan
membaca LKPD.

Guru membimbing pengamatan siswa dalam kelompok untuk menemukan
pemecahan masalah. secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan terhadap
permasalahan yang ada, siswa memperoleh informasi dari penyelidikan. Guru
mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD 02 ““Setelah kalian memahami permasalah-permasalahan yang ada,
maka diskusikanlah pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut. Siswa
melakukan perencanaan pemecahan masalah, secara berkelompok siswa
berdiskusikan membahas permasal ahan-permasal ahan yang terdapat dalam LKPD 02,
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD 02.

Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok. Guru
meminta siswa untuk refleksi/ evaluas terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui ““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang kalian
diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan alami dalam keseharian kalian?Sampai
disini apakah masih ada yang belum mengerti?”’,Siswa melakukan refleksi/ evaluas

terhadap proses yang telah dilakukan.
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d. Kegiatan Akhir

Daam kegiatan akhir, guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan
memberikan kesimpulan tentang materi tersebut, refleksi, guru memberikan pesan-

pesan moral, salam dan doa penutup.

3) Observasi
Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu

pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat, dimana hal yang diamati adalah
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung. Adapun hasil
dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dapat dilihat pada
tabel 4.5 dan 4.6 berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Observas Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan

Model Problem Based L earning pada Siklus||

No Aspek yang diamati Penilaian

1. | Kegiatan Awal

Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan J
salam.

Guru memerintahkan siswa berdoa terlebih dahulu. v
Guru mengabsen siswa dan melakukan komunikasi v
tentang kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan materi yang akan J
dipelgari.

Guru melakukan apersepsi dengan Mengaitkan

pembelgjaran dengan materi sebelumnya, guru v

bertanya “ Apa yang kalian ketahui tentang gaya
magnet? Benda apa sga yang dapat dan tidak
ditarik oleh magnet? (apersepsi)

Guru memotivas siswa untuk belgjar dengan v
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menanyakan

“ dimana kalian dapat menemukan penggunaan
gaya magnet dalam kehidupan sehari—hari?

( Motivasi)”.

Kegiatan Inti

a.

Orientas siswaterhadap masalah

Guru bertanya kepada siswa

“Jika kalian mendaki gunung kemudian tersesat,
apa yang harus kalian persiapkan untuk mengetahui
arah mataangin? (Menanya).

M engor ganisasikan siswa untuk belajar

Guru membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 3-4 orang.

Guru membagikan LKPD 02 dan adat-aat
percobaan kepada masing-masing kel ompok.

Guru mendorong siswa untuk melakukan
percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan
untuk membaca LKPD terlebih
dahulu.(mengumpulkan informasi)

Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok

Guru membimbing pengamatan siswa dalam
kelompok untuk menemukan pemecahan masalah.
(mengumpulkan informasi)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru mengarahkan siswa berdiskusi  untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 02. (Menalar/ Mengolah Informasi)

““Setelah kalian memahami permasalah-
permasalahan yang ada, maka diskusikanlah
pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut.”
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
diskus setiap kelompok.(Mengkomunikasikan)
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e. Menganalisis dan mengevaluasi.
Guru meminta siswa untuk refleksi/ evaluas
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses v
yang merekalalui
““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang
kalian diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian kalian?
Sampai disini apakah masih ada yang belum
mengerti ?”

3. | Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan v
butir-butir penting pembelgaran hari ini. v
Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan

yang diberikan oleh siswa. Vv
Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang Vv
bekerja dengan baik

Guru menutup pembelgaran hari ini  dengan

mengucapkan salam

Nilai Keseluruhan 70
Jumlah rata-rata 97,22%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan table 4.5 tentang aktivitas guru di atas dapat diketahui bahwa,
ratarata aspek yang diamati sudah dikategorikan sangat baik, karena sudah
mengalami peningkatan dengan jumlah nila keseluruhan 70 dengan presentase
97,22%. Ha ini dapat dismpulkan bahwa kemampuan dalam mengelola

pembelgjaran dengan menggunakan model PBL pada tema Selalu Berhemat Energi



62

telah tercapai atau memenuhi target yang diinginkan dan sesuai dengan langkah-

langkah yang ada di RPP.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
dengan Menggunakan Model Problem Based L earning pada Siklus

No. Aspek yang diamati Penilaian
1|2 3|4
1. | Kegiatan Awal v
- Siswamenjawab salam. v
Salah satu siswa memimpin do’a. v
siswa menjawab absen Y
siswa menyimak apersepsi dan menjawab pertanyaan
guru
2. | Kegiatan Inti
a. Orientas siswaterhadap masalah
Siswa menjawab pertanyaan guru v
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Siswa duduk dalam kel ompok. v
Secara berkelompok, siswa melakukan percobaan J
dengan membaca LKPD.
c. Membimbing penydidikan individual dan
kelompok
Secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan v
terhadap permasal ahan yang ada
Siswa memperoleh informasi dari penyelidikan y
d.Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Siswa melakukan perencanaan pemecahan masaah v
secara berkelompok siswa berdiskusikan membahas v
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam
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LKPD 02.

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD 02.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

e. Menganalisis dan mengevaluas.
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap proses
yang telah dilakukan.
3. | Kegiatan Akhir v
Siswa menyimpulkan materi pembelgaran v
Siswa menjawab salam

Jumlah rata-rata 90,62%

Katagori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dismpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus Il memperoleh nilai dengan presentasi 90,62% yang
termasuk dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklus | nilai presentase yang
dicapai oleh siswa adalah 67,18% yang termasuk dalam kategori baik.

Tahap di siklus Il guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil belgjar
siswa, dengan membagi |lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 soa yang diikuti
oleh 14 orang siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan bukti hasil
tindakan agar dapat dievaluas dan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan
refleksi. Hasil belgar siswa pada siklus Il dengan menggunakan model PBL dapat

dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.7: Hasil tesbelajar pada siklus||

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 S 100 Tuntas
2 S 90 Tuntas
3 S 100 Tuntas
4 Sy 80 Tuntas
S S 80 Tuntas
6 S 60 Tuntas
7 S 80 Tuntas
8 ) 60 Tuntas
9 S 70 Tuntas
10 Sio 80 Tuntas
11 S 80 Tuntas
12 Si2 90 Tuntas
13 Si3 100 Tuntas
14 S 100 Tuntas

Jumlah 1170

Rata-Rata 100%

Berdasarkan hasil belgar siswa melaui penergpan model PBL pada
pembelgjaran IPA untuk siklus Il seperti tabel 4.7 di atas, menunjukan hasil belgar
semua siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan

oleh MIN 17 Aceh Selatan yaitu minimal 60 pada pembelgjaran IPA.
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Refleks adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan hasil

belgjar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan

hasil observas pada siklus Il terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat

diketahui

bahwa pembelgaran sudah mencerminkan model PBL dimana

pembelgjaran ini mengenalkan sebuah masalah dengan materi gjar yang akan dibahas

dan didaamnya siswa dituntut untuk melakukan segala bentuk aktivitas yang

mengarah pada pemecahan masalah yang di sgjikan oleh guru. Hal ini berarti sudah

sesuai dengan prinsip dalam model PBL. Refleksi secara umum pada siklus Il dapat

dilihat dalam tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus| |

No. Refleksi Temuan Tindakan
1 Aktivitas Guru | Kemampuan guru | Untuk meningkatkan aktivitas
dalam mengelola | siswa dan hasil belgjar siswa
pembelgy T‘r eﬂn ' ITA dalam pembelajaran
memperol nilai |
97,22%/0 kategori bak dldu_k Hng dengan
sekali meningkatnya  kemampuan
guru  dalam mengelola
pembelgaran, sehingga hasil
belgar siswa pada
pembelgjaran |PA meningkat.
2. Aktivitassiswa | Aktvitas siswa dalam | Hasil observas  aktivitas

pembelgjaran

siswa pada siklus Il terlihat
bahwa aktivitas siswa dalam
proses pembelgaran sudah
semakin baik. Dengan
persentase 90,62% kategori
baik sekali.
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3. Hasil tes siklus | Hasil  belgar  siswa | Ketuntasan hasil belgjar siswa
I sudah mencapai | melalui  penerapan model
ketuntasan belgar | PBL pada tema Seau
secara individu | Berhemat Energi untuk siklus
sebanyak 14 siswa atau | Il di kelas IVa MIN 17 Aceh
100% Selatan sudah  mencapai

ketuntasan secara klasikal.

B. AnalisisHasil Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan penelitian
ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelgaran
di kelas. Pendlitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan guru serta tes
kemampuan materi gjar tentang subtema gaya dan gerak dengan menggunakan model
PBL. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian maka hal-hal yang

perlu di analisis adalah sebagal berikut:

1. Aktivitas Guru

Aktivitas pembelgaran yang dilakukan guru dari siklus | dan Il mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari siklus | dengan
presentase 72,22% termasuk dalam kategori baik, sedangkan pada siklus Il dengan
memperoleh nila presentase 97,22% termasuk dalam kategori bak sekali.
Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il yaitu 25%. Dengan demikian data
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan

menggunakan model PBL pada subtema gaya dan gerak mengalami peningkatan.
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Berdasarkan hasil analisis data terlihat adanya peningkatan pada aktivitas guru

dengan menggunakan model PBL pada subtema gaya dan gerak. Untuk nilai rata-rata

setiap siklus terdapat pada bagan berikut:

72,22%

Siklus 1

97,22%

Siklus 2

Gambar 4.1. Nilai rata-rata aktivitas Guru

Dari gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan

pembelgaran model PBL pada subtema gaya dan gerak dalam kategori baik sekali.

Hal ini disebabkan karena aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada

kegiatan awal, inti dan penutup sudah terlaksana sesuai RPP dengan baik. Hasil ini

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Linda Y uliana menunjukkan bahwa

pembelgaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat

meningkatkan hasil belgjar sisva.®®

® inda Y uliana, Penerapan Model Problem Based Learning Pada Materi Energi Alternatif
Kelas 1V-B SDN Conggeang | Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang, Jurnal Pena IImiah, Vol.

1, No. 1, 2016.
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2. Aktivitassiswa
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama belgar mengalami
peningkatan pada setiap siklus, pada siklus | nilai peresentase yang diperoleh adalah
67,18% kategori baik, sedangkan pada siklus Il memperoleh hasil presentase
sebanyak 90,62% kategori baik sekali. Peningkatan yang terjadi dari siklus| ke siklus
Il yaitu 23,44%. Berdasarkan hasil analisis data terlihat adanya peningkatan pada
aktivitas siswa dengan menggunakan model PBL pada subtema gaya dan gerak.

Untuk nilai rata-rata setiap siklus terdapat pada bagan berikut:

90,62%

7,18% I

Siklus1  Siklus 2

Gambar 4.2. Nilai rata-rata aktivitas Siswa
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa MIN 17 Aceh
Selatan kelas IVa selama pembel gjaran menggunakan model PBL pada subtema gaya
dan gerak sudah efektif. Hal ini terlihat pada saat siswa aktif melakukan tanya jawab
tentang materi yang belum dimengerti. Siswa juga menanyakan cara melakukan
percobaan dan kegiatan lain selama proses pembelgjaran berlangsung. Hasil ini juga

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maaruf Fauzan menunjukkan bahwa



69

adanya peningkatan hasil belgjar siswa dengan menggunakan model Problem Based

Learning. %

1. Hasl Belgar Siswa

Nilai KKM yang telah ditetapkan di MIN 17 Aceh Selatan pada pembelgjaran
IPA adalah 60. Setigp siswa dikatakan tuntas belgarnya (ketuntasan individu) jika
hasil belgjar siswa mencapai 60 atau melebihi KKM yang telah ditentukan untuk
pengetahuan siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar maka dilakukan tes. Dari
hasil tes siklus | dapat diketahui bahwa dari 14 orang siswa terdapat sebanyak 12
orang siswa yang tuntas hasil belgarnya dengan persentase 85%. Sedangkan pada
siklus Il dapat diketahui bahwa hasil belgar semua siswa sudah tuntas hasil
belgjarnya dengan persentase 100%. Untuk nilai rata-rata setiap siklus terdapat pada

bagan berikut:

100,

| I

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.3. Nilai rata-rata aktivitas Siswa

% Maaruf Fauzan, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada
Pembelajaran Materi Sstem Tata Surya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kelas VIII SMP
Negeri 14 Banda Aceh, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No. 1, 2017.
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Jadi, berdasarkan gambaran tersebut maka penerapan model Problem Based
Learning sudah tuntas, karena semua siswa sudah mampu menyelesaikan soal-soal,
mencapal indikator dan tujuan pembelgaran pada materi gaya magnet. Hasil ini juga
relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh Nym Eriasa Adnyana Kusuma
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa meningkat dengan penggunaan model
Problem Based Learning.?” Hasil penelitian tersebut sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belgjar siswa pada subtema gaya dan gerak. Oleh karena itu siklus
selanjutnya dihentikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
bahwa hasil belgar siswa kelas IVa MIN 17 Aceh Selatan dengan menggunakan

model Problem Based Learning subtema gaya dan gerak meningkat.

o7 Nym Eriasa Adnyana Kusuma, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Sswa Kelas V SD Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Jurnal
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Val. 2, No, 1, 2014.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Aktivitas pembelgaran yang dilakukan guru dari siklus | dan 1l mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari siklus | dengan
presentase yang diperoleh adalah 72,22% termasuk dalam kategori baik,
sedangkan pada siklus 11 dengan memperoleh nilai presentase 97,22% termasuk
dalam kategori baik sekali.

2. Aktivitas pembelgaran yang dilakukan siswa dari siklus | dan Il mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari siklus | dengan
peresentase yang diperoleh adalah 67,18% termasuk dalam kategori baik,
sedangkan pada siklus 1l dengan memperoleh nilai presentase 90,62% termasuk
dalam kategori baik sekali.

3. Hasil belgar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus, dari hasil tes
siklus | dapat diketahui bahwa dari 14 orang siswa terdapat sebanyak 12 orang
siswa yang tuntas hasil belgjarnya dengan persentase 85%. Sedangkan pada
siklus Il dapat diketahui bahwa hasil belgjar semua siswa sudah tuntas hasil

bel ajarnya dengan persentase 100%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-saran
sebagal berikut :

1. Dalam proses belgjar mengajar lebih baik guru memberikan masalah yang sesuai
dengan materi, supaya siswa lebih terangsang untuk berfikir dan lebih aktif,
sehingga yang lebih aktif dikelas adalah siswa, guru hanya sebagai fasilitator
sgja

2. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, perlu adanya penelitian
lanjut untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belgjar siswa pada tema lainnya. Sehingga bisa mengukur secara lebih luas
sgjauh mana model Problem Based Learning dapat dikembangkan dalam

pembelgaran IPA.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI

Satuan pendidikan  : MIN 17 Aceh Selatan

K elas/semester  1V/ Ganjil

Tema?2 : Selalu Berhemat Energi
Sub tema . Gaya dan Gerak
Pembelgjaran ke 4

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 35 menit)

A. Kompetens Inti
KI 1: Menerimadan menjaankan gjaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman dan guru.
Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, sekolah.
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Kl 4 : Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

IPS
3.5 Memahami manusia dalam dinamikainteraksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi.

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamikainteraksi dengan lingkungan

alam, sosia, budaya, dan ekonomi.

Bahasa Indonesia:

3.1 Menggai informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak energi panas, bunyi, dan cahaya,
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah

kosakata baku

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi,
dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
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I PA

3.3 Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui pengamatan, serta mendeskripsikan penerapanya
dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Menyagjikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak menggunakan tabel dan grafik.

. Indikator

IPA

3.3.1 Menjelaskan pengertian gaya magnet.

3.3.2 Menunjukkan kekuatan gaya magnet.

4.3.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang benda magnetis dan nonmagnetis.

. Tujuan Pembelajaran

- Siswa mampu menjelaskan pengertian gaya magnet.

- Siswa mampu menunjukkan kekuatan gaya magnet.

- Siswa mampu menygjikan hasil pengamatan tentang benda magnetis dan nonmagnetis.
. Materi Pembelajaran

Gaya Magnet

. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik



M odél

: Problem Based Learning (PBL)

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Sintaks Model Problem Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Based Learning Waktu
Kegiatan Awal Guru membuka pelgaran dengan | Siswamenjawab salam. 5m enit

mengucapkan salam.

Guru memerintahkan siswa berdoa |

terlebih dahulu.

Guru  mengabsen siswa  dan |

melakukan  komunikasi  tentang
kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan materi
yang akan dipelgjari.

Guru melakukan apersepsi dengan |

menanyakan

“jika kita dekatkan benda ini ke bes
apa yang terjadi? Disebut benda
apakah benda tersebut? (Apersepsi)
Guru memotivas siswa untuk belgar
dengan menanyakan

*“ benda apa saja yang dapat dan tidak
ditarik oleh magnet?”( Motivasi)

Salah satu siswa memimpin
do’a.

siswa menjawab absen

siswa menyimak apersepsi
dan menjawab pertanyaan
guru
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Kegiatan Inti
a. Orientas siswa
terhadap masalah

Guru menunjukkan dua kotak dengan | -

bungkus yang sama akan tetapi isinya
berbeda. Kotak yang satu isinya
kosong dan kotak yang satunya lagi
beriss magnet. Selanjutnya guru
menunjukkan dua kotak itu dan
menempelkan klip kertas pada dua
kotak itu secara  bergantian.
Kemudian guru menugaskan siswa
untuk mengamati salah satu kotak
yang dapat menempelkan klip kertas
tersebut. (Mengamati).

“Menurut kalian apa isi didalam
kotak yang bisa menempelkan klip
kertasini?” (menanya).

Siswa menyimak masalah
yang  diberikan dan
menjawab pertanyaan

guru

60 menit

b. Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Guru membagikan siswa kedalam
beberapa kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 5 orang.
Guru membagikan LKPD 01 dan alat-
alat percobaan kepada masing-masing
kelompok.

Guru  mendorong siswa untuk |-

melakukan percobaan secara

Siswa  duduk dalam
kelompok.

Secara berkelompok,
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berkelompok, siswa diarahkan untuk
membaca LKPD terlebih
dahulu.(mengumpulkan informasi)

siswa melakukan
percobaan dengan
membaca LK PD.

Membimbing
penyelidikan individual
dan kelompok

Guru membimbing pengamatan siswa |-

dalam kelompok untuk menemukan
pemecahan masalah. (mengumpulkan
informasi)

Secara berkelompok siswa
mel akukan penyelidikan
terhadap permasal ahan
yang ada

Siswa memperoleh
informasi dari
penyelidikan

. Mengembangkan dan |- Guru mengarahkan siswa berdiskusi | Siswa melakukan

menyajikan hasil karya

untuk menyelesailkan permasalahan
yang terdapat dalam LKPD O01.
(Menalar/ Mengolah Informasi)

“Setelah kalian memahami
permasalah-permasalahan yang ada,

maka diskusikanlah pemecahan

terhadap masalah-masalah tersebut.”

perencanaan pemecahan
masalah

secara berkelompok siswa
berdiskuskan  membahas
permasal ahan-permasal ahan
yang terdapat dalam LKPD
01.

Siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan

yang terdapat dalam LKPD
01.
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Guru meminta siswa |

mempresentasikan hasil diskus setiap
kelompok.(Mengkomunikasikan)

Siswa mempresentasikan
hasil diskusi.

e. Menganalisis

mengevaluasi.

dan

Guru meminta siswa untuk refleks/ | -

evaluas terhadap  penyelidikan
mereka dan proses-proses yang
mereka lalui

“ Bagaimana menurut kalian apakah

hal yang kalian diskusikan hari ini
pernah kalian lihat dan alami dalam
keseharian kalian?

Sampai disini apakah masih ada yang

belum mengerti ?”’

Siswa melakukan refleksi/
evaluas terhadap proses
yang telah dilakukan.

Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa untuk |

menyimpulkan  butir-butir  penting
pembelgjaran hari ini.

Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan yang diberikan oleh
siswa.

Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang bekerja dengan baik.
Guru menutup pembelgaran hari ini
dengan mengucapkan salam

Siswa menyimpulkan
materi pembelgaran

Siswa menjawab salam

5 menit




H.

SUMBER BELAJAR
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Buku Guru dan Buku Siswa Tema : Selalu berhemat Energi Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

Lingkungan sekitar (Magnet), peniti, paku payung, penjilid kertas, kertas, pulpen, uang logam, batu kerikil,

sekrup- sekrup kecil, dll.

Hadiat, Alam Sekitar Kita IPA Untuk SD Kelas 1V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003).

m  E.Kuraesin, dkk. Belajar Sains Untuk SD Kelas 4 Jilid 4B, ( Bandung: Sarana Pancakarya Nusa, 2004)

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Rubrik Percobaan & Pengamatan Kelompok

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan
Aspek
4 3 2 1
Pengetahuan | Siswa  menunjukkan| Siswa menunjukkan| Sisva  menunjukkan| Siswva  masih perlu
pemahaman pemahaman materi yang| pemahaman materi | bimbingan dalam
yang sangat baik baik cukup baik pemahaman materi
Siswa mampu bekerja| Siswa mampu bekerja| Siswa perlu bekerja] Siswa  sangat  perlu
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secara sistematis dan

secara  Sistematis  dan

secara lebih sistematis

bimbingan untuk bekerja

mencatat hasil | mencatat hasil| dan menambahkan | secaralebih sistematis
pengamatan  dengan| pengamatan dengan| beberapa perbaikan
sangat baik rinci dan jelas
Pengamatan Siswa dapat| Siswa dapat| Siswa mash perlu] Siswa belum mampu
menganalisa ciri-ciri| menganalisa  ciri-ciri | belgjar untuk | menganalisa Ciri-ciri
benda magnetis dan| benda magnetis dan| menganalisa ciri-ciri| benda  magnetis  dan
nonmagnetis  dengan| nonmagnetis dengan| benda magnetis dan| nonmagnetis dengan baik
cermat dan tepat baik nonmagnetis  dengan
baik
Kemandirian | Kelompok sangat | Kelompok bersikap| Kelompok masih perlu| Kelompok masih perlu
dan mandiri  mengerjakan| mandiri mengerjakan tu-| diingatkan sesekali| dibimbing dalam bekerja
M anaj emen tugas, dan mampu| gas, dan selesai tepat| untuk bekerja secara| mandiri dan agar
Waktu menyel esaikan waktu mandiri  dan  me-| menyelesaikan tugas tepat
sebelum waktu yang nyel esaikan tugas tepat | pada waktunya
ditentukan. waktu
Ketrampilan | Presentas Presentasi disampaikan| Presentasi Presentass  disampaikan
menyajikan disampaikan  dengan| dengan cara yang cukup| disampaikan dengan| dengan cara yang tidak
presentas cara yang kreatif| kreatif dengan hasil| cara yang kurang| menarik, tidak inovatif,
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dimana hasil laporan
pengamatan yang
diperoleh

dikembangkan dengan
menggunakan kalimat-
kalimat sendiri
mudah dipahami

dan

laporan pengamatan yan
dapat dipahami

menarik, kurang

inovatif, dimana
sebagian besar dari
hasi| pelaporan
pengamatan masih

perlu diperbaiki agar

dapat lebih dimengerti

dimana hampir
hasil laporan pengamatan
kurang jelas dan belum

dapat dimengerti

seluruh

2. Penilaian Sikap Siswa

(Beri tanda v pada kolom dibawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)

Perubahan Sikap
No. | Nama Percaya diri Disiplin Ketelitian Kerjasama Jujur
Siswa BT |T |M |BT |T M BT | T M BT | T M BT | T
1
2.




© © N o g &

Keterangan:

BT =Belum Terlihat
T = Terlihat

M = Menonjol
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

SIKLUS1

Nama Sekolah : MIN 17 Aceh Selatan
Kelas/ Semester 21V / Ganjil

Mata Pelajaran D 1PA

Materi Pokok

Nama Guru

Nama Observer/Pengamat

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Amatilah aktivitas guru
2. Tulislah hasil pengamatan bapak/ibu guru pada lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:
- Diamati aktivitas guru
- Nomor kategori ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian pada
baris dan kolom yang tersedia.
- Pengamatan yang dilakukan sgjak mulai pembelgjaran hingga berakhir
pelgjaran.
- Berilahtanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut anda.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak
4 = Baik Sekali

3. Lembar pengamatan



No.

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

Kegiatan Awal

Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan
salam.

Guru memerintahkan siswa berdoa terlebih dahulu.
Guru mengabsen siswa dan melakukan komunikasi
tentang kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan materi yang akan
dipelgari.

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan
“Jika kita dekatkan bendaini ke besi apa yang
terjadi? Disebut benda apakah benda tersebut?
(Apersepsi)

Guru memotivasi siswa untuk belgjar dengan
menanyakan

“ benda apa saja yang dapat dan tidak ditarik oleh
magnet?”( Motivasi)

Kegiatan Inti

a.

Orientas siswaterhadap masalah

Guru menunjukkan dua kotak dengan bungkus
yang sama akan tetapi isinya berbeda. Kotak yang
satu isinya kosong dan kotak yang satunya lagi
berisi magnet. Selanjutnya guru menunjukkan dua
kotak itu dan menempelkan klip kertas pada dua
kotak itu secara bergantian. Kemudian guru
menugaskan siswa untuk mengamati salah satu
kotak yang dapat menempelkan Kklip kertas
tersebut. (Mengamati).

“Menurut kalian apa isi didalam kotak yang bisa
menempelkan klip kertasini?”” (menanya).

Mengor ganisasikan siswa untuk belajar
Guru membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri




dari 3-4 orang.

Guru membagikan LKPD 01 dan adat-aat
percobaan kepada masing-masing kel ompok.

Guru mendorong siswa untuk melakukan
percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan
untuk membaca LKPD terlebih
dahulu.(mengumpulkan informasi)

Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok

Guru membimbing pengamatan siswa dalam
kelompok untuk menemukan pemecahan masalah.
(mengumpulkan informasi)

. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru mengarahkan siswa berdiskus  untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 01. (Menalar/ Mengolah Informasi)
““Setelah kalian memahami permasalah
permasalahan yang ada, maka diskusikanlah
pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut.”
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
diskus setiap kelompok.(Mengkomunikasikan)

Menganalisis dan mengevaluasi.

Guru meminta siswa untuk refleksi/ evauas
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka laui

““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang
kalian diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian kalian?

Sampai disini apakah masih ada yang belum
mengerti ?”

Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
butir-butir penting pembelgaran hari ini.

Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
yang diberikan oleh siswa.




Guru memberi penghargaan kepada kel ompok yang

bekerja dengan baik
Guru menutup pembelgaran hari ini  dengan
mengucapkan salam
Jumlah
Saran dan komentar pengamat/ observer
Aceh Selatan, September 2017

Pengamat / observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SIKLUS1

Nama Sekolah : MIN 17 Aceh Selatan
Kelas/ Semester 21V / Ganjil

Mata Pelajaran D 1PA

Materi Pokok

Nama Guru

Nama Observer/Pengamat

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Amatilah aktivitas siswa.
2. Tulidah hasil pengamatan anda pada lembar observasi dengan prosedur
sebagai berikut:
- Diamati aktivitas guru
- Nomor kategori ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian pada
baris dan kolom yang tersedia.
- Pengamatan yang dilakukan segjak mulai pembelgjaran hingga berakhir
pelgjaran.
- Berilahtanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut anda.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak
4 = Baik Sekali

3. Lembar pengamatan



Aspek yang diamati Penilaian

Kegiatan Awal
- Siswamenjawab salam.
Salah satu siswa memimpin do’a.
siswa menjawab absen
siswa menyimak apersepsi dan menjawab pertanyaan
guru

Kegiatan Inti

a. Orientas siswaterhadap masalah

- Siswamenyimak masalah yang diberikan dan
menjawab pertanyaan guru

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Siswa duduk dalam kel ompok.

Secara berkelompok, siswa melakukan percobaan
dengan membaca LKPD.

c. Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok

Secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan
terhadap permasalahan yang ada
Siswa memperoleh informasi dari penyelidikan

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan pemecahan masalah
secara berkelompok siswa berdiskusikan membahas
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 01.

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD 01.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

e. Menganalisis dan mengevaluas.
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap proses
yang telah dilakukan.




Kegiatan Akhir
Siswa menyimpulkan materi pembelgaran
Siswa menjawab salam

Jumlah

Saran dan komentar pengamat/ observer

Aceh Selatan, September 2017

Pengamat / observer




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS?2

Satuan pendidikan ~ : MIN 17 Aceh Selatan

K elas/semester  1V/ Ganjil

Tema?2 : Selalu Berhemat Energi
Sub tema . Gaya dan Gerak
Pembelgjaran ke 6

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 35 menit)

A. Kompetens Inti
KI 1: Menerimadan menjalankan gjaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman dan guru.
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, sekolah.

129
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Kl 4 : Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetens Dasar

IPS
3.5 Memahami manusia dalam dinamikainteraksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi.

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamikainteraks dengan lingkungan

alam, sosial, budaya, dan ekonomi.
Bahasa Indonesia:

3.1 Menggai informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak energi panas, bunyi, dan cahaya,
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah

kosakata baku

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi,
dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.



131

| PA

3.3 Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui pengamatan, serta mendeskripsikan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Menyajikan laporan hasil percobaan gaya dan gerak menggunakan tabel dan grafik.

. Indikator

[ PA

3.3.1 Memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari.
3.3.2 Menyebutkan sifat-sifat kutub magnet.

4.3.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang cara membuat magnet buatan.

. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat kutub magnet.
Siswa mampu menyajikan hasil pengamatan tentang cara membuat magnet buatan.

. Materi Pembelajaran

Gaya Magnet

. Pendekatan dan M etode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Problem Based Learning (PBL)



G. Langkah-Langkah Pembelajaran
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materi yang akan dipelgjari.
Guru melakukan apersepsi dengan

Mengaitkan pembelgjaran dengan |

materi sebelumnya, guru bertanya *
Apa yang kalian ketahui tentang
gaya magnet? Benda apa sgja yang
dapat dan tidak ditarik oleh
magnet? (apersepsi)

Guru memotivas siswa  untuk
belgar dengan menanyakan

“ dimana kalian dapat menemukan
penggunaan gaya magnet dalam
kehidupan sehari—hari?

siswa menyimak
apersepsi dan
menjawab pertanyaan
guru

Sintaks Model Problem Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu
Based Learning
Kegiatan Awal Guru membuka pelgjaran dengan | Siswa menjawab 5 menit

mengucapkan salam. salam.

Guru memerintahkan siswa berdoa ,

terlebih dehulu. © Sdah  slu - siswa

_ memimpin do’a.

Guru mengabsen siswa dan

melakukan  komunikasi  tentang |.  ggva menjawab absen

kehadiran siswa

Guru menjelaskan tujuan dan
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(Motivasi)”.
Kegiatan Inti Guru bertanya kepada siswa Siswa menjawab 60 menit
a. Orientas siswa “Jika kalian mendaki gunung pertanyaan guru.

terhadap masalah

kemudian tersesat, apa yang harus
kalian persiapkan untuk mengetahui
arah mata angin?

(Menanya).

b. Mengorganisaskan
siswa untuk belajar

Guru membagikan siswa kedalam
beberapa kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 5
orang.

Guru membagikan LKPD 02 dan
aat-alat percobaan kepada masing-
masing kelompok.

Siswa duduk dalam
kelompok.

Guru  mendorong siswa untuk |.  Secara berkelompok,
melakukan percobaan secara sisva mel akukan
berkelompok, siswa diarahkan

untuk membaca LKPD terlebih percobaan  dengan
dahulu.(mengumpulkan informasi) membaca LKPD.

c. Membimbing Guru membimbing pengamatan | Secara  berkelompok
penydidikan siswa daam kelompok untuk | siswa melakukan
o menemukan pemecahan masalah. | penyelidikan terhadap
individual dan (mengumpulkan informasi) permasal ahan yang ada
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mereka dan proses-proses Yyang
mereka lalui
Bagaimana menurut kalian

kelompok - Siswa memperoleh
informasi dari
penyelidikan
. Mengembangkan dan |-  Guru mengarahkan siswa berdiskusi |- Siswa melakukan
menyajikan hasil untuk menyelesaikan permasalahan | perencanaan
yang terdapat dalam LKPD 02.| pemecahan masalah
karya (Menalar/ Mengolah Informasi) secara  berkelompok
siswa  berdiskusikan
“Setelah kalian memahami | membahas
permasalah-permasalahan yang ada, | Permasalahan-
maka diskusikanlah pemecahan | Pemasalanan - yang
terdapat dalam LKPD
terhadap masalah-masalah | (o
tersebut.” Siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam
LKPD 02.
Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi.
e. Menganalisis dan Guru meminta siswa untuk refleksi/ |- Siswa melakukan
mengevaluas. evaluas terhadap  penyelidikan | g0y evaluas

terhadap proses yang
telah dilakukan.
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apakah hal yang kalian diskusikan
hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian kalian?

Sampai disini apakah masih ada

yang belum mengerti ?”

Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa untuk |

menyimpulkan butir-butir penting
pembelgjaran hari ini.

Guru  memberikan  penguatan
terhadap kesimpulan yang diberikan
oleh siswa.

Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang bekerja dengan baik
Guru menutup pembelgaran hari ini
dengan mengucapkan salam.

Siswa menyimpulkan
materi pembelgaran

- Siswa menjawab

salam

5 menit

H. SUMBER BELAJAR

Buku Guru dan Buku Siswa Tema : Selalu berhemat Energi Kelas IV (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

Lingkungan sekitar (Magnet), peniti, paku, sekrup- sekrup kecil, batre, dan kawat tembaga..

Hadiat, Alam Sekitar Kita IPA Untuk SD Kelas 1V, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003).

E.Kuraesin, dkk. Belgjar Sains Untuk SD Kelas 4 Jilid 4B, ( Bandung: Sarana Pancakarya Nusa, 2004)




I. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Rubrik Percobaan & Pengamatan Kelompok
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Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan
Aspek
4 3 2 1
Pengetahuan | Siswa  menunjukkan| Siswa  menunjukkan| Siswa menunjukkan| Siswva mash  perlu
pemahaman materi | pemahaman materi | pemahaman materi cukup| bimbingan dalam
yang sangat baik yang baik baik pemahaman materi
Siswa mampu bekerja| Siswa mampu bekerja| Siswa  perlu  bekerja| Siswa sangat  perlu
secara Sistematis dan| secara sistematis dan| secara lebih sistematis| bimbingan untuk
mencatat hasil | mencatat hasil | dan menambahkan| bekerja secara lebih
pengamatan  dengan| pengamatan  dengan| beberapa perbaikan sistematis
sangat baik rinci dan jelas
Pengamatan Siswa dapat| Siswa dapat| Siswa masih perlu belgjar| Siswa belum mampu
menganalisa cara| menganalisa cara] untuk menganaisa cara| menganalisa cara
membuat magnet| membuat magnet| membuat magnet buatan| membuat magnet buatan

buatan dengan cermat

dan tepat

buatan dengan baik

dengan baik

dengan baik
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Kemandirian | Kelompok sangat| Kelompok  bersikap| Kelompok masih perlu| Kelompok masih perlu
dan mandiri  mengerjakan| mandiri mengerjakan| diingatkan sesekali untuk| dibimbing dalam
Manajemen tugas, dan mampu| tugas, dan selesai tepat| bekerja secara mandiri | bekerja  mandiri  dan
Waktu menyel esaikan waktu dan menyelesaikan tugas| agar menyel esaikan
sebelum waktu yang tepat waktu tugas tepat pada
ditentukan. waktunya
Ketrampilan | Presentas Presentasi Presentass  disampaikan| Presentasi  disampaikan
menyajikan disampaikan  dengan| disampaikan dengan| dengan cara yang kurang| dengan cara yang tidak
presentas cara yang  kreatif| cara yang  cukup| menarik, kurang inovatif,| menarik, tidak inovatif,
dimana hasil laporan| kreatif dengan hasil| dimana sebagian besar| dimana hampir seluruh
pengamatan yang| laporan  pengamatan| dari  hasil  pelaporan| hasil laporan
diperoleh yan dapat dipahami pengamatan masih perlu| pengamatan kurang jelas
dikembangkan dengan diperbaiki agar dapat| dan belum dapat
menggunakan kalimat- lebih dimengerti dimengerti

kaimat sendiri dan

mudah dipahami




2. Penilaian Sikap Siswa

(Beri tanda v pada kolom dibawah sesuai dengan penilaian terhadap siswa)

Perubahan Sikap
No. | Nama Percaya diri Disiplin Ketelitian Kerjasama Jujur
Siswa BT |T |M |BT |T M BT | T M BT | T M BT | T
1
2.
3.
4.
5.
6.
1.
8.
9.
10.

138



139

BT = Belum Terlihat

T = Terlihat

M = Menonjol



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

SIKLUS?2

Nama Sekolah : MIN 17 Aceh Selatan
Kelas/ Semester 21V / Ganjil

Mata Pelajaran D 1PA

Materi Pokok

Nama Guru

Nama Observer/Pengamat

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Amatilah aktivitas guru
2. Tulislah hasil pengamatan bapak/ibu guru pada lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:
- Diamati aktivitas guru
- Nomor kategori ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian pada
baris dan kolom yang tersedia.
- Pengamatan yang dilakukan sgjak mulai pembelgjaran hingga berakhir
pelgjaran.
- Berilahtanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut anda.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak
4 = Baik Sekali

3. Lembar pengamatan



No.

Aspek yang diamati

Penilaian

2 | 3

Kegiatan Awal

Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan
salam.

Guru memerintahkan siswa berdoa terlebih dahulu.
Guru mengabsen siswa dan melakukan komunikasi
tentang kehadiran siswa.

Guru menjelaskan tujuan dan materi yang akan
dipelgari.

Guru melakukan apersepsi dengan Mengaitkan
pembelgaran dengan materi sebelumnya, guru
bertanya “ Apa yang kalian ketahui tentang gaya
magnet? Benda apa sga yang dapat dan tidak
ditarik oleh magnet? (apersepsi)

Guru memotivasi siswa untuk belgjar dengan
menanyakan

“ dimana kalian dapat menemukan penggunaan
gaya magnet dalam kehidupan sehari—hari?

( Motivasi)”.

Kegiatan Inti

a.

Orientas siswaterhadap masalah

Guru bertanya kepada siswa

“Jika kalian mendaki gunung kemudian tersesat,
apa yang harus kalian persiapkan untuk mengetahui
arah mataangin?

(Menanya).

Mengor ganisasikan siswa untuk belajar

Guru membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri
dari 3-4 orang.

Guru membagikan LKPD 02 dan adat-aat
percobaan kepada masing-masing kel ompok.

Guru mendorong siswa untuk melakukan




percobaan secara berkelompok, siswa diarahkan
untuk membaca LKPD terlebih
dahulu.(mengumpulkan informasi)

Membimbing penydidikan individual dan
kelompok

Guru membimbing pengamatan siswa dalam
kelompok untuk menemukan pemecahan masalah.
(mengumpulkan informasi)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru mengarahkan siswa berdiskusi  untuk
menyelesailkan permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 02. (Menalar/ Mengolah Informasi)

“Setelah kalian memahami permasalah-
permasalahan yang ada, maka diskusikanlah

pemecahan terhadap masalah-masalah tersebut.”

Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
diskusi setiap kelompok.(Mengkomunikasikan)

Menganalisis dan mengevaluasi.

Guru meminta siswa untuk refleksi/ evauas
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang merekalalui

““ Bagaimana menurut kalian apakah hal yang
kalian diskusikan hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian kalian?

Sampai disini apakah masih ada yang belum
mengerti ?”

K

egiatan Akhir
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
butir-butir penting pembelgaran hari ini.
Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
yang diberikan oleh siswa.
Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang
bekerja dengan baik
Guru menutup pembelgaran hari ini  dengan
mengucapkan salam

Jumlah




Saran dan komentar pengamat/ observer

Aceh Selatan, September 2017

Pengamat / observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

SIKLUS?2

Nama Sekolah : MIN 17 Aceh Selatan
Kelas/ Semester 21V / Ganjil

Mata Pelajaran D 1PA

Materi Pokok

Nama Guru

Nama Observer/Pengamat

Hari/Tanggal

Petunjuk:

1. Amatilah aktivitas siswa.
2. Tulidah hasil pengamatan anda pada lembar observasi dengan prosedur
sebagai berikut:
- Diamati aktivitas guru
- Nomor kategori ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian pada
baris dan kolom yang tersedia.
- Pengamatan yang dilakukan segjak mulai pembelgjaran hingga berakhir
pelgjaran.
- Berilahtanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut anda.
1 =Kurang
2 = Cukup
3=Bak
4 = Baik Sekali

3. Lembar pengamatan



No.

Aspek yang diamati

Penilaian

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam.

Salah satu siswa memimpin do’a.

siswa menjawab absen

siswa menyimak apersepsi dan menjawab pertanyaan
guru

Kegiatan Inti
a. Orientas siswaterhadap masalah
- Siswamenjawab pertanyaan guru

b. Mengorganisaskan siswa untuk belajar
Siswa duduk dalam kelompok.

Secara berkelompok, siswa melakukan percobaan
dengan membaca LKPD.

c. Membimbing penyelidikan individual dan
kelompok

Secara berkelompok siswa melakukan penyelidikan
terhadap permasalahan yang ada
Siswa memperoleh informasi dari penyelidikan

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa melakukan perencanaan pemecahan masaah
secara berkelompok siswa berdiskusikan membahas
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 02.

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam LKPD 02.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

e. Menganalisis dan mengevaluas.
Siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap proses
yang telah dilakukan.

Kegiatan Akhir




Siswa menyimpulkan materi pembelgaran
Siswa menjawab salam

Jumlah

Saran dan komentar pengamat/ obser ver

Aceh Selatan, September 2017

Pengamat / observer




Kisi-kisi Soal Siklus1

No

Indikator

Soal

Tahap Kognitif

C1

C2

C3 c4

C5

Co6

Kunci jawaban

3.3.1 Menjelaskan
pengertian gaya
magnet

1. Berikut ini pernyataan dari pengertian
gaya magnet:

[.  menarik benda-benda tertentu

I1. Benda yang dapat ditarik oleh magnet
bersifat magnetis

1. Contoh benda yang ditarik
magnet adalah kertas dan kayu

V. menarik semua benda

Pilihan yang benar dari pernyataan diatas
adalah....

a ldanlll

b. Idanll

c. llldanlIV

2. Dalam bahasa sehari-hari, magnet
sering disebut dengan.....
a. Bes bga
b. Timah
c. Bes berani

3. Berikut ini benda yang dapat ditarik
magnet adalah....

Vv

B




b C.

a. .

i -
= il =
I ———

IARAA —

3.3.2 menunjukkan
kekuatan gaya
magnet

4. Berikut ini carauntuk menyelidiki suatu
benda dapat ditarik magnet atau tidak

adalah dengan.....

I. Mengambil bendayang akan di
dekatkan magnet

[1. Menjauhkan benda dari magnet

[11. Mendekatkan benda ke magnet.

Urutan yang benar dari pilihan diatas
adalah....

a lldanl
b. Idanlll
c. llldanll

5. Benda-benda yang dapat ditembus oleh
gaya tarik magnet adalah.....

a. Triplek, kayu dan kardus
b. Kain, triplek dan karet
c. Kaca, kayu dan kain

6. Kekuatan gayatarik magnet dipengaruhi

oleh....
a. Ketebalan benda yang menjadi




penghalang antara magnet dengan
benda magnetis.

b. Jarak magnet dengan benda
magnetis.

c. A dan B benar.

4.3.1 Menyajikan 7. Perhatikan ciri-ciri benda berikut ini

hasil pengamatan a. Bendayang dapat ditarik oleh
tentang benda magnet

Mmagnetls dan b. Bendayang terbuat dari besi dan
nonmagnetis. baja

Dari ciri-ciri yang telah di sebutkan maka
benda tersebut tergolong kedalam...

a. Bendanonmagnetis

b. Bendamagnetis

c. Nike

Benda pada gambar diatas termasuk
kedalam benda....

a. Magnetis
b. Nonmagnetis




c. Sekrup kecil

9. Perhatikan gambar di bawah ini

O —

Jika magnet didekatkan dengan paku yang
berukuran besar, apakah yang akan
terjadi....
a. Paku ditarik magnet
b. Paku dan magnet saling tolak
menol ak

a. Paku tidak ditarik magnet

10. Juli membuat sebuah tabel tentang
benda magnetis dan nonmagnetis

No. | Nama | magnetis | nonmagnetis
benda

1. | kayu v

2. | bes V

3. | peniti V

Berdasarkan tabel di atas, apakah jawaban
juli benar.....

a Benar

b. salah

c. A dan b benar




Kisi-kisi Soal Siklus 2

Tahap Kognitif
No Indikator Soal Kunci jawaban
Cl |C2 |C3 C4 |C5 | C6
1. | 3.3.1 memberikan |1.Di bawah ini adalah benda-bendayang v A
contoh penggunaan |  didalamnya terdapat magnet, kecuali....
magnet dalam a Tempat nasi
E?ldupan sehari- b. Tempelan kulkas
c. Papan catur
2. Magnet digunakan pada berbagai macam | v/ B
peralatan, yaitu....
a. Pensil
b. Kulkas
C. penghapus
3. Contoh lain dari penggunaan magnet J A

dalam kehidupan sehari-hari adalah....
a. ujung gunting untuk memudahkan
mengambil jarum jahit
b. pintu kulkas agar pintu tertutup lebih
renggang.
c. adan b benar




3.3.2 menyebutkan
sifat-sifat kutub
magnet

4. Di dalam magnet terdapat beberapa kutub
magnet, diantaranya adalah.....
a. Timur dan selatan

b. Sedlatan dan utara
c. Utaradan barat

5. Perhatikan sifat benda berikut ini.
a. Magnet memiliki dua kutub

b. Kutub magnet yang tidak sgjenis
akan tarik menarik dan yang sejenis
akan tolak menolak

Dari sifat-sifat yang telah di sebutkan maka
benda tersebut tergolong kedalam...

a. Sifat-sifat kutub magnet

b. Pengertian gaya magnet

c. A dan b benar

6. Apabila kutub yang sgjenis atau senama
didekatkan satu samalain, maka apa
yang akan terjadi...

a. Magnet pecah
b. Saling tarik-menarik
c. Saling tolak menolak

4.3.1 Menyajikan
hasil pengamatan
tentang cara

membuat magnet

7. Adatigacara pembuatan magnet,
yaitu dengan carainduksi, gosokan
dan aliran arus listrik,bagaimanakah
membuat magnet dengan cara




buatan.

gosokan.....

a. Caranyadengan menempelkan
benda-benda yang terbuat dari logam
(besi atau baja) dengan magnet.

b. Caranyadengan menggosokkan
sebuah batang besi ke sebuah
magnet.

c. adan b benar

. susunan yang benar langkah percobaan

membuat magnet dengan cara induksi

adalah

a. mempersigpkan aat dan bahan,
dekatkan magnet ke paku, kemudian
dekatkan paku yang tertempel
magnet itu kebeberapa sekrup-sekrup
kecil

b. dekatkan magnet ke paku,

c. kemudian dekatkan paku yang
tertempel magnet itu kebeberapa
sekrup-sekrup kecil.

. Berikut ini adalah alat dan bahan untuk

membuat magnet buatan
1.

%




Magnet batang




Untuk membuat magnet dengan cara aliran
arus listrik maka membutuhkan aat dan
bahan pada nomor........

a 456dan7

b. 1,23dan4
c. 1,34dan6

10. Perhatikan gambar di bawah ini

—

Berdasarkan gambar diatas, bagaimanakah
cara membuat paku agar menjadi magnet....

a. Dengan cara gosokan
b. Dengan caraaruslistrik
c. Dengan carainduksi




Soal Post Test Siklus 1

Nama :
Kelas :
Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, atau ¢ pada jawaban yang paling tepat !

1. Berikut ini pernyataan dari pengertian gaya magnet:

[. menarik benda-bendatertentu

I1. Benda yang dapat ditarik oleh magnet bersifat magnetis

1. Contoh benda yang ditarik magnet adalah kertas dan kayu
V. menarik semua benda

Pilihan yang benar dari pernyataan diatas adalah....

a ldanlll
b. Idanll
c. lldanlIV

2. Dalam bahasa sehari-hari, magnet sering disebut dengan.....
a. Bes bga
b. Timah
c. Bes berani

3. Berikut ini benda yang dapat ditarik magnet adalah....

b. C.

a

A8 AA ——&?

4. Berikut ini cara untuk menyelidiki suatu benda dapat ditarik magnet atau tidak adalah

dengan.....

a. Mengambil benda yang akan di dekatkan magnet
b. Menjauhkan benda dari magnet
c. Mendekatkan benda ke magnet.

Urutan yang benar dari pilihan diatas adalah....



a Illdanl
b. Idanlll
c. llldanll

5. Benda-benda yang dapat ditembus oleh gaya tarik magnet adalah.....

a. Triplek, kayu dan kardus
b. Kain, triplek dan karet
c. Kaca, kayu dan kain

6. Kekuatan gaya tarik magnet dipengaruhi oleh....

a. Ketebalan benda yang menjadi penghalang antara magnet dengan benda magnetis.
b. Jarak magnet dengan benda magnetis.
c. A danB benar.

7. Perhatikan ciri-ciri benda berikut ini
a. Bendayang dapat ditarik oleh magnet
b. Bendayang terbuat dari besi dan baja

Dari ciri-ciri yang telah di sebutkan maka benda tersebut tergolong kedalam...

a. Bendanonmagnetis
b. Bendamagnetis
c. Nikel

fr="

OY KO’
- sS26 Baor

Benda pada gambar diatas termasuk kedalam benda....

a. Magnetis
b. Nonmagnetis
c. Sekrup kecil



9. Perhatikan gambar di bawah ini

Jika magnet didekatkan dengan paku yang berukuran besar, apakah yang akan terjadi....

a. Paku ditarik magnet
b. Paku dan magnet saling tolak menolak
a. Paku tidak ditarik magnet

10. Juli membuat sebuah tabel tentang benda magnetis dan nonmagnetis

No. | Nama magnetis | nonmagnetis
benda

1. kayu v

2. besi V

3. peniti v

Berdasarkan tabel di atas ,apakah jawaban juli benar.....

a Benar
b. Saah
c. A dan b benar



Soal Post Test Siklus 2

Nama :
Kéas :

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, atau ¢ pada jawaban yang paling tepat !

1. Di bawah ini adalah benda-benda yang didalamnya terdapat magnet, kecuali....
a. Tempat nas
b. Tempelan kulkas
c. Papan catur

2. Magnet digunakan pada berbagai macam peralatan, yaitu....
a Pensl

b. Kulkas
C. penghapus

3. Contoh lain dari penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari adalah....
a. ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarum jahit
b. pintu kulkas agar pintu tertutup lebih renggang.
c. adan b benar

4. Di dalam magnet terdapat beberapa kutub magnet, diantaranya adalah
a.  Timur dan selatan
b. Selatan dan utara
c. Utaradan barat

5. Perhatikan sifat benda berikut ini.
a. Magnet memiliki duakutub

b. Kutub magnet yang tidak sgjenis akan tarik menarik dan yang sejenis akan tolak menolak

Dari sifat-sifat yang telah di sebutkan maka benda tersebut tergolong kedalam...
a. Sifat-sifat kutub magnet
b. Pengertian gaya magnet

c. A dan b benar



6. Apabilakutub yang sgjenis atau senama didekatkan satu sama lain, maka apa yang akan
terjadi...
a. Magnet pecah
b. Saling tarik-menarik
c. Saling tolak menolak

7. Adatiga cara pembuatan magnet, yaitu dengan carainduksi, gosokan dan aliran arus
listrik,bagaimanakah membuat magnet dengan cara gosokan.....
a. Caranyadengan menempelkan benda-benda yang terbuat dari logam (besi atau baja)
dengan magnet.
b. Caranyadengan menggosokkan sebuah batang bes ke sebuah magnet.
c. adan b benar

8. susunan yang benar langkah percobaan membuat magnet dengan carainduks adalah
a. mempersiapkan alat dan bahan, dekatkan magnet ke paku, kemudian dekatkan paku yang
tertempel magnet itu kebeberapa sekrup-sekrup kecil
b. dekatkan magnet ke paku,
c. kemudian dekatkan paku yang tertempel magnet itu kebeberapa sekrup-sekrup kecil.

9. Berikut ini adalah alat dan bahan untuk membuat magnet buatan
1 2 3 4

— (I

Magnet batang

a 456dan7
b. 1,23dan4
c. 1,34dan6



10. Perhatikan gambar di bawah ini

——

Berdasarkan gambar diatas, bagaimanakah cara membuat paku agar menjadi magnet....

a. Dengan cara gosokan
b. Dengan caraaruslistrik
c. Dengan carainduksi



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 01
Gaya M agnet

Nama kelompok

Nama ketua kelompok

Nama Anggota

Tema?2 : Selalu Berhemat Energi
Subtema 3 : Gaya dan Gerak
Pembelgaran ke 4

K elas/Semester - 1V/ Ganjil

Hari

tanggal

Indikator :

3.3.1 Menjelaskan pengertian gaya magnet
3.3.2 Menunjukkan kekuatan gaya magnet
4.3.1 Menygjikan hasil pengamatan tentang benda magnetis dan nonmagnetis.

Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu menjelaskan pengertian gaya magnet

Siswa mampu menunjukkan kekuatan gaya magnet

Siswa mampu mencatat hasil pengamatan tentang benda magnetis dan
nonmagnetis



Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmallah!

2. Tulidlah hari, tanggal, nama kel ompok serta nama anggota pada tempat yang

disediakan!

Durasi waktu 30 menit!

Bagilah penugasan untuk setiap anggota kel ompokmul!

5. Diskusikan bersama anggota kelompokmu mengenai benda magnetis dan
nonmagnetis.

~ w

Tahap |
Orientasi Peserta Didik Pada
Masalah

Perhatikan gambar dibawah ini! Kalian tentunya sudah mengenal hiasan yang
menempel pada kulkas, seperti pada gambar di bawah ini.

"f"’

Berdasarkan gambar diatas, mengapa benda tersebut dapat menempel pada
dinding kulkas?




Berdasarkan gambar diatas, apakah semua benda dapat ditarik oleh magnet?

Tahap |1
Mengor ganisas peserta didik untuk
belajar

Tahap |11
Membimbing individual atau
kelompok

Lakukan percobaan dibawah ini !

Alat dan bahan:

1. Sebuah magnet 6. Uang logam
2. Batu kerikil 7. pulpen

3. Paku payung 8. Paku beton
4. Penjepit kertas 9. peniti

5. Kertas

L angkah percobaan:

1. Letakkan masing-masing benda diatas meja, letakkan benda saling berjauhan
misalnya selebar telapak tangan.

2. Kemudian dekatkan magnet ke tiap benda satu per satu. lalu amati apa yang
terjadi! Benda-benda apa sgja yang dapat ditarik dan tidak dapat ditarik oleh
magnet?

3. setelah itu lepaskanlah benda dan letakkan kembali di tempatnya.



Tahap IV
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan diatas, maka catatlah hasil
kerja kelompokmu dalam tabel dibawah ini!

1.

Berikanlah cek list (V), pada benda-benda yang kamu anggap dapat ditarik
magnet dan benda-benda yang tidak dapat ditarik magnet.

Sebutkan 2 contoh benda lain, dan tergolong benda dapat ditarik magnet dan
benda yang tidak dapat ditarik magnet.

e
S

Nama Benda Dapat ditarik magnet | Tidak dapat ditarik
(magnetis) magnet (nonmagnetis)
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Jelaskan menurut pendapatmu

Benda magnetis adalah

Contohnya

Berikan alasanmu

Benda nonmagnetis adalah

Contohnya

Berikan alasanmu

Tahap V
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Apayang dapat kamu pahami setelah melakukan percobaan diatas?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 02
Gaya M agnet

Nama kel ompok

Nama ketua kel ompok

Nama Anggota

Tema?2 : Selalu Berhemat Energi
Subtema 3 : Gaya dan Gerak
Pembelgaran ke 6

K elas/Semester - 1V/ Ganjil

Hari

tanggal

Indikator :

3.3.1 Memberikan Contoh Penggunaan Magnet Dalam K ehidupan Sehari-Hari.
3.3.2 Menyebutkan Sifat-Sifat Kutub Magnet

4.3.1. Menyagjikan hasil pengamatan tentang cara membuat magnet buatan.

Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan
sehari-hari.

Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat kutub magnet

Siswa mampu mencatat hasil pengamatan tentang membuat magnet buatan



Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmallah!

2. Tulidlah hari, tanggal, nama kelompok serta nama anggota pada tempat yang
disediakan!

3. Duras waktu 30 menit!

4. Bagilah penugasan untuk setiap anggota kelompokmu!

5. Diskusikan bersama anggota kelompokmu mengenai cara membuat magnet
buatan

Tahap |
Orientas Peserta Didik Pada
M asalah

>
—

%
Perhatikan gambar dibawah ini!

Berdasarkan gambar diatas, jika sebuah paku dan magnet didekatkan, apa

yang terjadi?




Berdasarkan gambar diatas, menurut kalian, jika ada sebuah paku dan magnet,

bagai manakah cara membuat paku agar menjadi magnet?

Tahap I
Mengorganisasi peserta didik untuk
belajar

Tahap |11
Membimbing individual atau
kelompok

Lakukan percobaan dibawah ini !

a. Carainduksi

Alat dan bahan:

1. Magnet

2. Paku

3. Sekrup-sekrup kecil



L angkah percobaan:

1. Dekatkan magnet ke paku!

2. Kemudian, dekatkan paku yang tertempel magnet itu ke beberapa sekrup-
sekrup kecil. Apa yang terjadi dengan sekrup-sekrup itu? Bagaimana
kesimpulanmu?

b. Caragosokan

Alat dan bahan:

1. Magnet
2. Paku
3. Peniti

L angkah percobaan:

1. Letakkan paku di atas mejal

2. Gosokkan salah satu kutub magnet tesebut dengan kuat pada satu arah sgjal

3. Segera lakukan gosokan berikutnya dengan menggunakan kutub magnet
lainnya. Demikian seterusnya lakukan sedikitnya 30 kali gosokan!

4. Setelah itu, uyjilah paku yang telah kamu gosok itu. Dekatkan ke beberapa
peniti. Apakah paku itu dapat menarik peniti tersebut?

5. Jikapaku tersebut kamu gosok 50 kali, apakah akan lebih banyak peniti yang
menempel ?

c. Caraaliran aruslistrik

Alat dan bahan :

1. Sebuah baterai
Kawat tembaga
Sebuah paku besar
Penjepit kertas

Ell SR

L angkah percobaan:

1. Lilitkan kawat tembaga dengan kuat dan ke paku. Buatlah jarak antar lilitan
saling berjauhan dan tidak boleh bersentuhan. Usahakan sisa kawat yang
tidak terlilit masih cukup panjang!

2. Hubungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke kutub kutub baterai!



3. Setelah rangkaian siap, dekatkan paku yang telah terlilit tersebut ke beberapa
penjepit kertas, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke penjepit
kertas?

4. Lepaskan ujung kawat yang melilit kawat dari baterai. Dekatkan paku
tersebut ke penjepit kertas, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
penjepit kertas?

Tahap IV
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Berdasarkan pengamatanmu sesuai dengan percobaan diatas, maka diskusikanlah
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini bersama teman kelompokmul!

a. Caralnduks
Pertanyaan :
1. Apayang terjadi dengan sekrup-sekrup itu?

2. Bagaimanakesimpulanmu?




. Caragosokan

Pertanyaan:

1. Apakah paku itu dapat menarik peniti tersebut?

2. Jika paku tersebut kamu gosok 50 kali, apakah akan lebih banyak peniti

yang menempel ?

. Caraaliran aruslistrik

Pertanyaan:
1. Pada saat langkah kerja nomor 3, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan

paku ke penjepit kertas?

2. Pada langkah kerja nomor 4 apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku

ke penjepit kertas?

-

N




Tahap V
Menganalisis dan mengevaluas
proses pemecahan masalah

Apayang dapat kamu pahami setelah melakukan percobaan diatas?

’




Dokumentas Photo-Photo Pendlitian di MIN 17 Aceh Selatan Siklusl.

1. Orientas siswa pada masaah

2. Mengorganisasikan siswa untuk belgjar




3. Membimbing pengalaman individual maupun kelompok

e

g %
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Dokumentasi Photo-Photo Pendlitian di MIN 17 Aceh Selatan Siklusl 1.

2. Mengorganisasikan siswa untuk belgjar




3. Membimbing pengaaman individual maupun kelompok

¥

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya_l
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11.

12.

13.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarga Negaraan/Suku :
Status
Pekerjaan
Alamat
Email

Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Alamat Orang Tua

Jenjang Pendidikan
a. SD/MI

b. SLTP/MTsN

c. SMA/MAN

d. Perguruan Tinggi

: Erlinda Putri

: Desa Kapeh/ 20 Juli 1995
. Perempuan

: Islam

Indonesia/ Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswi

: Lr. Pelangi no. 7A Darussalam Kec. Syiah kuala
> erlindaputri167@gmail.com

: Alm. Samuin
: Samsidar

. Ibu Rumah Tangga

: Desa Kapeh Kec. Kluet selatan

Kabupaten Aceh Selatan

: SDN Kapeh Tahun 2007

: MTsN Suak Bakong Tamat Tahun 2010

: MAN Kluet Tamat Tahun 2013

: UIN Ar-Raniry Tahun 2013 sampai sekarang

Banda Aceh, 06 Desember 2017
Penulis,

(Erlinda Putri)
201325135
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